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MOTTO 

 

حْسَانِ وَايِْتاَۤئِ ذِى  َ يَأمُْرُ بِالْعَدْلِ وَالِْْ الْقرُْبٰى وَينَْهٰى عَهِ الْفَحْشَاۤءِ وَالْمُنْكَرِ اِنَّ اللّٰه

 وَالْبَغْيِ يَعِظُكُمْ لَعلََّكُمْ ترَكََّرُوْنَ 

 

         Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat 

kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat dan Dia melarang 

(melakukan) perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia 

memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 

pelajaran”. (Q.S. An-Nahl : 90) 
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ABSTRAK 

Nama   : Devit Pontika 

Jurusan : Pendidikan Agama Islam 

Judul     : Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan 

Kedisiplinan Shalat Berjamaah Siswa Kelas VII di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 6 Pelepat Ilir Kabupaten Bungo Provinsi Jambi  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran Guru Pendidikan Agama 

Islam Dalam Meningkatkan Kedisiplinan Shalat Berjamaah Siswa Kelas VII di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 Pelepat Ilir Kabupaten Bungo Provinsi 

Jambi dan upaya apa saja yang dilakukan oleh guru pendidikan agama islam 

dalam meningkatkan kedisiplinan siswa melaksanakan shalat berjamaah. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian dengan pendekatan kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang dikumpulkan yaitu dengan cara wawancara, obervasi, dan 

dokumentasi. Dari analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa peran guru itu 

sangat dibutuhkan dalam kedisiplinan shalat berjamaah ini, dan peran pendidikan 

agama islam di Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 Pelepat Ilir ini dalam 

meningkatkan kedisiplinan shalat berjamaah sudah cukup baik meskipun masih 

terdapat kekurangan dengan mengupayakan berbagai cara dengan melakukan 

pembinaan agar siswanya mempunyai kesadaran terus-menerus melaksanakan 

shalat berjamaah khususnya disekolah walaupun ada beberapa siswa yang kurang 

disiplin dalam melaksanakan shalat berjamaah.  

 

Kata kunci : Peran Guru PAI, Kedisiplinan Siswa, Shalat Berjamah 
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ABSTRACT 

 

Name  : Devit Pontika 

Major    : Islamic Religious Education 

Title       : The Role of Islamic Religious Education Teachers in Improving the    

Discipline of Congregational Prayers of Class VII Students at Sekolah 

Menengah Pertama Negeri 6 Pelepat Ilir Bungo Regency Jambi 

Province.  

 

 This study aims to determine the role of Islamic Religious Education 

Teachers in Improving the Discipline of Congregational Prayers of Class VII 

Students at Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 Pelepat Ilir, Bungo Regency, 

Jambi Province and what efforts are made by Islamic religious education 

teachers in increasing the discipline of students to carry out congregational 

prayers. This type of research is research with a qualitative approach. Data 

collection techniques collected are by means of interviews, observations, and 

documentation. From the analysis it can be concluded that the role of the teacher 

is very much needed in the discipline of this congregational prayer, and the role 

of Islamic religious education at Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 Pelepat 

Ilir in improving the discipline of congregational prayer is quite good even 

though there are still shortcomings by seeking various ways by providing 

guidance so that students have an awareness of constantly carrying out 

congregational prayers, especially at school even though there are some students 

who are less disciplined in carrying out congregational prayers.  

 

Keywords: The Role of PAI Teachers, Student Discipline, Congregational 

Prayers 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah usaha sadar yang terencana yang dilakukan oleh 

pendidikan yang diterapkan oleh peserta didik guna membantu 

membentuk kepribadian yang baik dan menambah pengetahuan untuk 

peserta didiknya. Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan sebagai daya 

upaya untuk memajukan bertumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, 

karakter dan pikiran. (Abuddin Nata, 2014:18). 

 Menurut John S. Brubacher, pendidikan adalah proses pengembangan 

potensi, kemampuan dan kapasitas manusia yang mudah dipengaruhi oleh 

kebiasaan, kemudian disempurnakan dengan kebiasaan-kebiasaan yang 

baik. (Helmawati, 2014:23). 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Dalam pengertian 

yang sederhana dan umum makna pendidikan sebagai usaha manusia 

untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan 

baik jasmani maupun rohani sesuai dengan nilai-nilai yang ada di dalam 

masyarakat dan kebudayaan. Pendidikan dan budaya ada bersama dan 

saling memajukan. (Abd Rahman dkk, 2022: 3). 

Sedangkan pengertian lain tentang Pendidikan merupakan proses 

untuk meningkatkan, memperbaiki, mengubah pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap serta tatalaku seseorang atau kelompok dalam usaha 

mencerdaskan kehidupan manusia melalui kegiatan bimbingan pengajaran 

dan pelatihan. Pendidikan hendaknya mampu menghasilkan sumber daya 

manusia yang memiliki kompetensi yang utuh, yaitu kompetensi sikap, 

kompetensi pengetahuan, dan kompetensi keterampilan yang terintegrasi. 

(Majid dan Rochman, 2013: 1).  
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Maka pendidikan merupakan persoalan penting bagi semua umat. 

Pendidikan selalu menjadi tumpuan harapan untuk mengembangkan 

individu dan masyarakat. Pendidikan merupakan alat untuk memajukan 

peradaban, mengembangkan masyarakat dan membuat generasi mampu 

membuat bagi kepentingan mereka dan masyarakat. Maka setiap institusi 

pendidikan niscaya mendambakan dan ikut serta dalam berupaya 

melahirkan generasi penerus yang selain memiliki keunggulan bersaing 

untuk menjadi subjek dalam peraturan didunia kerja, juga memiliki 

kepribadian yang utuh sehingga dapat memakmurkan dan memuliakan 

kehidupan materi dan spiritual diri, keluarga dan masyarakat berdasarkan 

nilai-nilai islam (Basuki,Miftahul Ulum, 2007:142). 

Ada Undang-undang yang berisi tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Undang-Undang R.I No.20 Tahun 2003, Bab 1 pasal 1 ayat 10, 

mengatakan bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

ketrampilan yang diperlukan seseorang, masyarakat, Bangsa dan Negara 

(Damanik, 2009:3). 

Dilihat dari pengertian dari pada pendidikan pada undang-undang 

tersebut, bisa kita simpulkan bahwa pendidikan dan aspek karakter sangat 

erat hubungannya dalam suatu komponen pendidikan, tapi masih banyak 

pula aspek-aspek lain yang saling berhubungan, yaitu seperti kepribadian, 

ketrampilan serta kecerdasan dengan cara mempertimbangkan apa 

kebutuhan siswa. Dapat kita ketahui setelah melihat dari hal tersebut, 

bahwa pengembangan karakter di dalam pelaksanaan pendidikan di 

Negara ini benar-benar tidak bisa kita biarkan begitu saja. Apalagi jika kita 

melihat bagaimana moral-moral anak bangsa di Indonesia kini yang makin 

hari makin menjadi-jadi jika kita lihat dari banyaknya fenomena yang 

terjadi. 
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Pada tahun 2013, pemerintah memperkenalkan sebuah kurikulum baru 

yang berbasis kompetensi dan karakter yang kita sebut kurikulum 2013. 

Melalui implementasi kurikulum 2013 ini, peserta didik diharapkan untuk 

mandiri dalam meningkatkan serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter 

dan akhlak mulia sehingga dapat terwujud dalam prilaku sehari-hari 

(Mulyasa, 2013:7). 

 Pendidikan menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 

20 Tahun 2003 adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Pendidikan 

dapat diperoleh melalui proses belajar, yang mana belajar adalah sebuah 

insting yang telah dibawa sejak lahir (Neloka, 2017: 1). 

Dalam hal ini, bisa kita ketahui bahwa peran guru khususnya 

Pendidikan Agama Islam sangatlah penting untuk membentuk kepribadian 

siswa yang baik dan berkarakter, yang memiliki pengetahuan tentang nilai-

nilai moral keagamaan dan kedisplinan untuk selalu taat, patuh terhadap 

tata tertib sekolah serta guru pendidikan agama islam juga dapat 

membantu dalam membentuk karakter kedisplinan pada siswa sejak dini, 

jadi dapat kita lihat bahwa bukan hanya guru pendidikan agama islam saja 

yang dapat ikut serta membentuk karakter siswa, melainkan guru-guru 

mata pembelajaran lain pun bisa berperan untuk memperbaiki dan 

mendidik karakter siswa dengan kedisplinan yang baik. 

Dalam konteks pendidikan guru berperan membantu mengembangkan 

potensi anak. Salah satu tugas pendidikan untuk anak-anak oleh orang tua 

diserahkan kepada guru sebagai pendidik professional untuk memberikan 

ilmu pengetahuan, ketrampilan, jiwa beragama kepada anak dan 

sebagainya. Tugas yang dilakukan guru disekolah adalah merupakan tugas 

pelimpahan dan lanjutan dari tanggung jawab orang tua. Karenanya guru 



 

 
 

sebagai pendidik merasa memiliki tanggung jawab yang harus 

dilaksanakan dengan baik dan menjadi contoh teladan bagi anak-anak. 

Peran sangatlah dibutuhkan oleh guru (khususnya guru pendidikan 

agama islam), karena dengan adanya peran dari guru, maka akan dengan 

memudahkan sekaligus membantu dalam pembentukan karakter 

kedisplinan siswa, serta sekaligus dapat membantu mengubah prilaku 

siswa yang tadinya tidak mematuhi peraturan menjadi mematuhi peraturan 

yang dibuat oleh sekolah dan guru, serta siswa pun akan memiliki akhlak 

yang baik secara tidak langsung.  

Guru harus mampu meningkatkan kedisiplinan siswa karena 

kedisiplinan menjadi alat yang ampuh dalam mendidik karakter. Banyak 

orang yang sukses karena menegakkan kedisplinan. Sebaliknya, banyak 

upaya membangun suatu tidak berhasil karena kurangnya atau tidak 

disiplin. Banyak agenda yang telah ditetapkan tidak berjalan karena 

kurang disiplin. (M.Furqon Hidayatullah, 2010:24). Arti penting disiplin 

itu adalah untuk perkembangan anak, karena ia memenuhi beberapa 

kebutuhan tertentu. Dengan demikian, disiplin membesarkan kebahagiaan 

dan penyesuaian pribadi dan social anak. (Herlina Febriana, 2015:45). 

Dalam rangka mengsukseskan pendidikan karakter, guru harus mampu 

menumbuhkan disiplin peserta didik, terutama disiplin diri (self-disipline). 

Guru harus mampu membantu peserta didik mengembangkan pola 

prilakunya, meningkatkan standar prilakunya, dan melaksanakan aturan 

sebagai alat menegakkan disiplin. Untuk mendisiplinkan peserta didik 

perlu dimulai dengan prinsip yang sesuai dengan tujuan pendidikan 

nasional. (E.Mulyasa, 2012:26).  

Secara tidak langsung dengan terbentuknya karakter kedisplinan siswa 

dapat mengendalikan dan mengontrol setiap apapun yang ingin mereka 

kerjakan. Dari sini dapat kita lihat, betapa pentingnya setiap orang harus 

memiliki karakter kedisplinan sejak dini, karena jika tidak, mereka tidak 

akan memiliki hidup dengan teratur dan tertata, dan akhirnya hidup akan 

merugi.  
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Seperti yang dijelaskan dalam Al-Qur‟an surah An – Nisa (4:103):  

عَهٰى جُىوُْتكُِمْ ۚ فَاِذاَ اطْمَأوَْىْتمُْ  قعُوُْداً وَّ َ قيَِامًا وَّ هٰوجَ فَاذْكسُُوا اللّٰه فَاِذاَ قَضَيْتمُُ انصَّ

هٰوجَ كَاوَتْ عَهىَ انْمُؤْمِىيِْهَ كِتٰثاً  هٰوجَ ۚ اِنَّ انصَّ وْقوُْتاًفَاقَيِْمُوا انصَّ مَّ  

Artinya:“Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu),ingatlah  

Allah di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. 

Kemudian apabila kamu telah merasa aman, maka dirikanlah 

shalat itu(sebagaimana biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah 

fardhu yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang 

beriman.‟‟ 

 

Dilihat dari uraian di atas, telah dijelaskan bahwa setiap manusia harus 

bisa memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya dan diisi dengan 

pekerjaan atau kegiatan yang baik pula. Contohnya, pekerjaan yang sangat 

baik dan mulia yaitu melaksanakan shalat fardu lima waktu dalam sehari, 

jika melaksanakan shalat terlambat dari waktu yang telah ditentukan, maka 

akan merugi manusia tersebut. Oleh karenanya, kita sebagai umat Nabi 

Muhammad SAW wajib menjunjung tinggi nilai kedisplinan dan 

menghargai waktu dengan bijak. 

Kedisiplinan adalah suatu aktifitas yang sangat penting untuk 

ditanamkan dalam diri siswa. Kedisplinan harus dibina dan dibiasakan, 

karena kedisplinan akan berdampak baik bagi setiap siswa jika diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari. Kedisplinan yang terarah akan dapat 

menghindari dari pengaruh-pengaruh negatif yang datang. Jadi, dengan 

adanya kedisplinan yang terara maka akan secara otomatis akan 

meningkatkan kemampuan minat belajar siswa, dengan demikian tujuan 

awal setiap siswa yang menuntut ilmu, yaitu keberhasilan akan dicapai 

dengan mudah oleh siswa. 

Disiplin dalam shalat mempunyai pengaruh besar bagi kehidupan 

seseorang. Sebab dengan disiplin shalat ia belajar untuk melaksanakan 

sesuatu pada waktu yang telah ditentukan. Dalam dunia pendidikan shalat 

dapat berfungsi sebagai perantara mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

Sikap pada disiplin yang dilakukan oleh seseorang atau siswa hakekatnya 

adalah tindakan untuk memenuhi nilai-nilai tertentu dalam pembentukan 



 

 
 

karakter pada siswa. Kedisiplinan diartikan sebagai suatu pola tingkah 

laku yang diatur sedemikian lupa menurut ketentuan yang sudah ditaati 

oleh pihak guru maupun siswa. Kedisiplinan dalam proses sangat 

diperlukan karna bukan hanya untuk menjaga kondisi suasana belajar 

dengan lancar tetapi juga untuk menciptakan pribadi yang kuat bagi setiap 

siswa dalam mematuhi tata tertib sekolah. 

Shalat beirjamaah adalah salah satu diantara seibab yang meinjadikan 

seiseiorang meilakukan shalat pada awal waktunya atau minimal teipat pada 

waktunya. Dan ini adalah teirmasuk amalan yang paling utama disisi Allah 

SWT. Shalat beirjamaah juga meinjadi salah satu peinyeibab bagi 

keiseimpurnaan dan keileingkapan shalat. Pada ghalibnya juga 

meineiyeilamatkan dan meingamankan diri dari lupa. Keimudian akan 

beirdampak pada seimakin tingginya deirajat (poteinsi) diteirimanya shalat 

teirseibut deingan izin Allah SWT. Shalat beirjamaah bias meinjaga seiorang 

muslim dari peirbuatan meireimeihkan, meilalaikan, dan meilupakan shalat 

seirta meinjaga diri dari meilaksanakan shalat diakhir waktu.  

Adapun dalam hal ini Seikolah Seikolah Meineingah Peirtama Neigeiri 6 

Peileipat Ilir meirupakan salah satu leimbaga peindidikan yang meinjadi 

sorotan yang beirkarakteir baik dan unggul di Peileipat Ilir, adapun leitak 

lokasinya beirada Jln. Sriwijaya Peileipat Ilir. Seikolah Meineingah Peirtama 

Neigeiri 6 Peileipat Ilir beirdiri seijak tahun 2008 atas peirmintaan masyarakat / 

warga teirutama warga deisa leimbah kuamang. Dan pada tahun 2009 

dibukalah peineirimaan Siswa/i baru di Seikolah Meineingah Peirtama Neigeiri 

6 dan pada saat itulah Seikolah Meineingah Peirtama Neigeiri 6 Peileipat Ilir ini 

langsung meinjadi neigeiri hingga saat ini. Seikolah ini adalah teirmasuk salah 

satu juga seikolah yang meimprioritaskan adanya upaya impleimeintasi 

peindidikan akhlak,  

Beidasarkan hasil peingamatan awal (Grandtour) yang dilakukan peineiliti 

diteimpat peineilitian bahwasannya peineiliti meilihat bahwa keidisiplinan 

disana itu kurang, ini beirdasarkan yang peineiliti lakukan, seiharusnya 

disiplin itu teipat waktu keitika meilaksanakan shalat beirjamaah. dan Guru 
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Ibu Eilly Muspita meingatakan bahwasannya di Seikolah Meineingah Peirtama 

Neigeiri 6 Peileipat Ilir  dimana program teintang shalat beirjamaah sudah 

diteirapkan di awal namun zaman yang seimakin canggih ini maka nilai-

nilai keiagamaan dari dalam anak-anak itu seindiri seimakin meirosot dan 

teirleina untuk tidak teipat waktu dalam meilakukan keigiatan shalat 

beirjamaah yang dilakukan di Seikolah Meineingah Peirtama Neigeiri 6 Peileipat 

Ilir seitiap dhuhurnya.  

Seimua keilas teirjadwal untuk meilaksanakan shalat dhuhur beirjamaah 

deingan beirgantian local, dikareinakan mushola yang tidak meincukupi 

keitika heindak meilaksanakan shalat dhuhur seicara beirseiluruhan. Shalat 

dhuhur yang dilakukan di Seikolah Meineingah Peirtama Neigeiri 6 Peileipat 

Ilir ini dilakukan dari jam 12.00 hingga jam 12.30, beirkateigori shalat tidak 

teipat waktu beirdasarkan peineiliti teirnyata masih ada siswa yang tidak 

meingikuti shalat beirjamaah seisuai deingan jam yang sudah diteintukan, 

ataupun jam shalat beirjamaah yang seiring molor, kareina meinunggu 

jamaah yang seidang beirwudhu dll. 

Beirdasarkan hal teirseibut di atas, peineiliti teirtarik untuk meilakukan 

peineilitian teintang “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Meningkatkan Kedisiplinan Shalat Berjamaah Siswa Kelas VII di 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 Pelepat Ilir Kabupaten Bungo 

Provinsi Jambi”. 

B. Fokus Penelitian 

Meingingat keiteirbatasan waktu biaya dan teinaga peineilitian ini hanya 

beirfokus keipada “Peiran Guru Peindidikan Agama Islam dalam 

Meiningkatkan Keidisiplinan Shalat Siswa Beirjamaah keilas VII di Seikolah 

Meineingah Peirtama Neigeiri 6 Peileipat Ilir Kabupatein Bungo. Pada focus 

peineilitian ini dari Peiseirta didik keilas VII yang diambil seibanyak 4 siswa 

peireimpuan 2 dan laki- laki 2, dan 1 guru Peindidikan Agama Islam.” 



 

 
 

C. Rumusan Masalah 

 Beirtolak dari latar beilakang masalah diatas, maka rumusan masalah 

dalam peineilitian ini adalah : 

1. Bagaimana Keidisiplinan Shalat Beirjamaah Siswa Keilas VII di Seikolah 

Meineingah Peirtama Neigeiri 6 Peileipat Ilir? 

2. Apa Saja Hambatan Guru Peindidikan Agama Islam dalam 

Meiningkatkan Keidisiplinan Shalat Beirjamaah Siswa Keilas VII di 

Seikolah Meineingah Peirtama Neigeiri 6 Peileipat Ilir? 

3. Bagaimana Peiran Guru Peindidikan Agama Islam dalam Meiningkatkan 

Keidisiplinan Shalat Beirjamaah Siswa Keilas VII di Seikolah Meineingah 

Peirtama Neigeiri 6 Peileipat Ilir? 

D. Tujuan Masalah 

Adapun tujuan dilakukan peineilitian adalah untuk : 

1. Meingeitahui Bagaimana Keidisiplinan Shalat Beirjamaah Siswa Keilas 

VII di Seikolah Meineingah Peirtama Neigeiri 6 Peileipat Ilir? 

2. Meingeitahui Apa Saja Hambatan Guru Peindidikan Agama Islam dalam 

Meiningkatkan Keidisiplinan Shalat Beirjamaah Siswa Keilas VII di 

Seikolah Meineingah Peirtama Neigeiri 6 Peileipat Ilir? 

3. Meingeitahui Bagaimana Peiran Guru Peindidikan Agama Islam dalam 

Meiningkatkan Keidisiplinan Shalat Beirjamaah Siswa Keilas VII di 

Seikolah Meineingah Peirtama Nneigeiri 6 Peileipat Ilir? 

E. Manfaat Penelitian 

Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimbeiri manfaat dan beirguna 

baik seicara teioritis maupun seicara praktis antara lain : 

1. Manfaat teioritis  

       Seiteilah peineilitian ini dilakukan, diharapkan hasilnya dapat meinjadi 

bagian langkah dalam leimbaga – leimbaga dalam peindidikan lainnya untuk 

seilalu leibih beirkeimbang seirta maju deingan konseip – konseip baru yang 

akan diteirapkan, dan seicara khusus meilihat Peiran Guru Dalam 

Meiningkatkan Keidisiplinan Shalat Beirjamaah Siswa Keilas VII di Seikolah 

Meineingah Peirtama Neigeiri 6 Peileipat Ilir. 
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2. Manfaat praktis  

Hasil peineilitian ini diharapkan beirmanfaat dan dapat meimbeirikan 

kontribusi keipada beirbagai pihak, diantaranya : 

a. Bagi peineilitian ini diharapkan dapat meinambah wawasan ilmu 

peingeitahuan, seibagai beikal meinjadi peindidik dimasa yang akan datang, 

dan meimbeirikan peingalaman beilajar dalam meinumbuhkan keimampuan 

dan keiteirampilan meineiliti. 

b. Bagi Keipala Seikolah untuk bisa meiningkatkan peiran guru atau untuk 

meingoptimalkan dan meiningkatkan keidisplinan shalat siswa.  

c. Bagi guru diharapkan dapat meinambah wawasan teintang Peiran Guru 

Peindidikan Agama Islam dalam Meiningkatkan Keidisiplinan Shalat 

Beirjamaah Siswa keilas VII di Seikolah Meineingah Peirtama Neigeiri 6 

Peileipat Ilir, Seihingga diharapkan guru dapat ikut andil dalam 

meimbeirikan arahan keipada siswa teirkait keidisplinan shalat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teoritis 

1. Peran Guru  

a. Peingeirtian Peiran 

Peiran beirarti seisuatu yang dimainkan atau di jalankan. Peiran 

dideifinisikan seibagai sbuah aktivitas yang dipeirankan atau dimainkan 

oleih seiseiorang yang meimpunyai keidudukan atau status sosial dalam 

organisasi. Peiran seicara teirminologi adalah seipeirangkat tingkah yang 

diharapkan dimiliki oleih orang yang beirkeidudukan di masyarakat.Dalam 

bahasa Inggris peiran diseibut deingan „rolei‟ yang deifinisinya adalah 

“peirson‟s task or duty in undeirtaking”. Artinya tugas atau keiwajiban 

seiseiorang dalam suatu usaha atau peikeirjaan. Peiran diartikan seibagai 

peirangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleih orang yang 

beirkeidudukan dalam masyarakat. Seidangkan peiranan meirupakan 

tindakan yang dilakukan oleih seiseiorang dalam suatu peiristiwa. 

Meinurut Mulyasa Peiran dapat diartikan seibagai suatu ragkaian 

peirasaan, ucapan dan tindakan seibagai suatu pola hubungan unik yang 

ditunjukkan oleih individu teirhadap individu lainnya. Peiran yang 

dimainkan individu dalam hidupnya dipeingaruhi oleih preiseipsi individu 

teirhadap dirinya dan teirhadap orang lain. Oleih seibab itu dapat beirpeiran 

deingan baik dipeirlukan peimahaman teirhadap peiran pribadi dan orang 

lain. (Mulyasa, 2006: 221). 

Peiran meinurut Soeirjono Soeikanto adalah proseis dinamis 

keidudukan (status) apabila seiseiorang meilaksanakan hak dan keiwajiban 

seisuai deingan keidudukan dia akan meinjalankan suatu peiranan. Peiran 

meirupakan aspeik yang dinamis dari keidudukan (status). Apabila seiorang 

yang meilakukan hak dan keiwajibannya seisuai deingan keidudukannya 

maka dia meinjalankan suatu peiran. Seidangkan keiwajiban adalah seigala 

seisuatu yang harus dilakukan oleih seitiap orang dalam meinjalankan 

keihidupannya. Dalam kamus bahasa Indoneisia juga dijeilaskan bahwa 
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peiran adalah tindakan yang dilakukan oleih seiseiorang dalam suatu 

peiristiwa. (Syamsir, 2014:86) 

Pada dasarnya seitiap manusia yang hidup didunia ini meimiliki 

peirannya masing – masing keitika meimbahas teintang peiran teintu tidak 

leipas dari seibuah keidudukan (status) walaupun keiduanya beirbeida akan 

teitapi saling beirhubungan. Seipeirti sisi mata uang yang beirbeida akan 

teitapi bias meineintukan nilai mata uang teirseibut.kareina peiran meirupakan 

aspeik dinamis dari seibuah keidudukan yang dia teimpati. 

Dari beibeirapa peingeirtian diatas, peinulis meinyimpulkan bahwa 

peingeirtian peiran adalah suatu sikap atau peirilaku yang diharapkan oleih 

banyak orang atau seikeilompok orang teirhadap seiseiorang yang meimiliki 

status atau keidudukan teirteintu. 

b. Peingeirtian Guru 

Seicara eitimologi guru diartikan deingan orang yang peikeirjannya 

seibagai peingajar. Dalam paradiga jawa peindidik diideintikan deingan guru  

(gu dan ru) yang beirarti “digugu dan ditiru”. Namun dalam paradigma 

baru peindidik tidak hanya seibagai beirtugas seibagi peingajar teitapi juga 

seibagai motivator atau fasilitator proseis beilajar dan meingajar yaitu reilasi 

dan aktualisasi sifat – sifat ilahi masusia deingan cara aktualisasi poteinsi - 

poteinsi manusia untuk meingimbangi keileimahan-keileimahaan yang 

dimiliki. Dalam tinjauan teirminologi, Ahmad D. Marimba meingatakan, 

bahwa peindidik adalah orang yang meimikul peirtanggung jawaban untuk 

meindidik. (Ramayulis, 2015:135).  

Deimikian juga meinurut Uhbiyati beiliau meingeimukakan 

peindidik/guru adalah orang deiwasa yang beirtanggung jawab meimbeiri 

bimbingan atau bantuan keipada anak didik dalam peirkeimbangan jasmani 

dan rohaninya agar meincapai deiwasanya, mampu meilaksanakan 

tugasnya seibagai makhluk Allah, khalifah dipeirmukaan bumi, seibagai 

makhluk sosial dan seibagai makhluk individu yang sanggup beirdiri 

seindiri. Seidangkan meinurut Usman guru meirupakan profeisi/jabatan atau 

peikeirjaan yang meimeirlukan keiahlian khusus seibagai guru.
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(Fatthurohman dan Sulistyorini, 2012: 19). 

Meinurut kamus beisar bahasa Indoneisia Guru adalah orang yang 

peikeirjaannya mata peincariannya, profeisinya meingajar. Peingeirtian guru 

meinurut KBBI diatas, masih sangat umum dan beilum bias 

meinggambarkan sosok guru yang seibeinarnya, seihingga untuk 

meimpeirjeilas gambaran teintang seiorang guru dipeirlukan deifinisi-deifinisi 

lain. Meinurut mulyasa Guru adalah peindidik. Yang meinjadi tokoh 

panutan, dan ideintifikasi bagi para peiseirta didik, dan lingkungannya. 

Oleih kareina itu, guru harus meimiliki standar kualitas pribadi teirteintu, 

yang meincakup peirtanggung jawab, wibawa mandiri dan disiplin 

(Mulyasa, 2008:37). 

Guru adalah peindidik profeisional deingan tugas utama meindidik, 

meingajar, meingarahkan, meilatih, meinilai dan meingeivaluasi peiseirta 

didik. Guru adalah peindidik artinya guru meirupakan peilaksana 

peindidikan, hal ini meinunjukkan kapasitas guru bukanlah hanya 

beirkeiwajiban meingajarkan ilmu (transfeir know leidgei), namun leibih dari 

seikeidar meingajar. Guru juga harus beirtanggung jawab seicara moral dan 

spiritual dari peiseirta didik.  

Guru adalah sosok yang reila meincurahkan seibagian beisar 

waktunya untuk meingajar dan meindidik siswa, seimeintara peingahargaan 

dari mateirial, misalnya, sangat jauh dari harapan. Gaji seiorang guru 

rasanya teirlalu jauh untuk meincapai keiseijahteiraan hidup layak 

seibagaimana profeisi lainnya. Hal itulah, tampaknya yang meinjadi salah 

satu alasan meingapa guru diseibut seibagai pahlawan tanpa jasa. 

Meinurut Undang- undang R .I. No 14/2005 teintang Guru adalah 

peindidik profeissional deingan tugas utama meindidik, meingajar, 

meimbimbing, meingarahkan, meilatih, meinilai, dan meingeivaluasi peiseirta 

didik pada peindidikan anak usia dini jalur peindidikan formal, peindidikan 

dasar, dan peindidikan meineingah. Guru meirupakan poteinsi yang mulia, 

meindidik dan meingajarkan peingalaman baru bagi anak didiknya. 

Meinurut Drye idein dan Jeianneittei Vos, dalam Aseip Mahfudz meinyatakan 
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bahwa syarat yang harus dimiliki guru dalam meingeimbangkan 

peindidikan yang meimiliki preisfeiktif global adalah keimampuan 

konseiptual. Yakni beirkeinaan deingan meiningkatkan peingeirtian guru 

dalam konteiks isu-isu global. Guru harus beilajar meingeinai isu, dinamika, 

seijarah dan nilai – nilai global. (Aseip Mahfudz, 2011:85-86). 

Dalam dunia peindidikan, istilah guru bukanlah hal yang asing. 

Meinurut pandangan lama, guru adalah sosok manusia yang patut digugu 

dan ditiru. Digugu dalam arti seigala ucapannya dapat dipeircaya. Ditiru 

beirarti seigala tingkah lakunya harus dapat meinjadi contoh atau teiladan 

bagi masyaratak. (Sukadi, 2006:8). 

Seibagaimana dalam firman Allah SWT (Q.S. Al – „Alaq/96:5) : 

وْسَانَ مَا نَمْ يعَْهَمْ  ۗ  عَهَّمَ الِْْ  

              Artinya: “Dia meingajarkan keipada manusia apa yang  

       tidak  dikeitahuinya‟‟ 

 

Beirdasarkan dalil teirseibut peineiliti dapat meinyimpulkan bahwa 

dalam ayat ini Allah meinambahkan keiteirangan teintang keilimpahan 

karunianya yang tidak teirhingga keipada manusia, bahwa Allah yang 

meinjadikan nabinya pandai meimbaca. Dialah tuhan yang meingajar 

manusia beirmacam-macam ilmu peingeitahuan yang beirmanfaat. 

Deingan ayat ini teirbuktilah teintang tingginya nilai meimbaca,meinulis 

dan beirilmu peingeitahuan. 

c. Peingeirtian Peiran Guru                                       

Jameis W.Brown meingeimukakan bahwa tugas dan peiran guru 

antara lai in meinguasai i dan meingeimbangkan mateiri i peilajaran, 

meireincanakan dan meimpeirsi iapkan peilajaran seihari i – hari i meingontrol 

dan meingeivaluasi i keigi iatan si iswa. 

Meinurut Slameito ( Slameito, 2010 : 90) meingatakan bahwa 

dalam proseis beilajar meingajar, guru meimpunyai i tugas untuk 

meindorong, meimbi imbi ing, dan meimbeiri i fasi ili itas beilajar bagi i muri id 

untuk meincapai i tujuan. Guru meimpunyai i tanggung jawab untuk 
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meili ihat seigala seisuatu yang teirjadi i deingan muri id untuk meimbantu 

proseis peirkeimbangan muri id. 

Havi ighurst meinjeilaskan bahwa peiran guru di iseikolah seibagai i 

peigawai i (eimployeiei) dalam hubungan keidi inasan, seibagai i bawahan 

(subordi inatei) teirhadap atasannya, seibagai i koleiga dalam hubungannya 

deingan teiman seijawat, seibagai i meidi iator dalam hubungannya deingan 

anak di idi ik, seibagai i peingatur di isi ipli in, eivaluator dan peingganti i orang 

tua. 

Preiy Katz meinggambarkan peiran guru seibagai i komuniikator, 

sahabat yang dapat meimbeiri ikan naseihat – naseihat, moti ivator seibagai i 

meimbeiri i i inspi irator dan dorongan, peimbi imbi ing dalam meingeimbangkan 

si ikap dan ti ingkah laku seirta ni ilai i – ni ilai i orang yang meinguasai i bahan 

yang di iajarkan. 

Peinyampai ian mateiri i peimbeilajaran hanyalah meirupakan salah 

satu dari i beirbagai i macam keigi iatan dalam beilajar suatu proseis yang 

di inami is dalam seigala fasei dan proseis peirkeimbangan muri id. Guru 

hanya meirupakan salah satu di iantara beirbagai i sumbeir dan meidi ia 

beilajar, maka deingan deimi ikiian peiranan guru dalam beilajar i ini i meinjadi i 

luas dan leibi ih meingarah keipada peini ingkatan moti ivasi i beilajar muri id.  

Keimudi ian, jeilaslah bahwa peiran Guru ti idak hanya seibagai i 

peingajar, namun juga seibagai i di ireiktur (peingarah) beilajar (di ireictor of 

leiarni ing). Seibagai i di ireiktur, tugas dan tanggung jawab guru meini ingkat, 

teirmasuk meilaksanakan peireincanaan peingajaran, peingeilolaan 

peingajaran, meini ilai i hasi il beilajar, meimoti ivasi i beilajar dan meimbi imbi ing. 

Aseip yonny,( 2011:9) meingungkapkan peindapatnya bahwa guru 

meimi iliiki i peiran yang sangat peinti ing dalam duni ia peindi idi ikan, tiidak 

hanya seikeidar meintransfortasi ikan peingeitahuan dan peingalamannya, 

meimbeiri ikan keitauladanan, teitapi i juga di iharapkan meingi inspi irasi i anak 

di idi iknya agar meireika dapat meingeimbangkan poteinsi i di iri i dan meimi ili ikii 

akhlak bai ik. 
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Beirdasarkan teiori i di iatas jeilaslah bahwa peiranan peindi idi ik amat 

sangat beisar, yang ti idak saja meili ibatkan keimampuan kogni iti if teitapi i 

juga keimampuan afeikti if dan psi ikomotori ik. Seiseiorang peindi idi ik di ituntut 

untuk mampu meimai inkan peiranannya dalam keiguruan. Dalam hal 

peindi idi ikan agama i islam, tujuan utama peindi idi ikan untuk meinci iptakan 

geineirasi i mukmi in yang beirkeipri ibadi ian ulul abab dan i insan kami il. Guru 

agama ti idak cukup hanya meintranfeir peingeitahuan agama keipada anak 

di idi iknya (transfeir of know leidgei) Guru harus mampu meimbi imbi ing, 

meireincanakan, meimi impi in, meingasuh dan meinjadi i konsultan 

keiagamaan si iswanya (transfeir of veiluei). Bi isa di isi impulkan juga bahwa 

peiran guru adalah keiseiluruhan ti ingkah laku atau ti indakan yang di imi ili iki i 

seiseiorang dalam meimbeiri ikan i ilmu peingeitahuan keipada anak di idi ik. 

Seiseiorang di ikatakan meinjalankan peiran manakala i ia meinjalankan hak 

dan keiwaji iban yang meirupakan bagi ian yang tak teirpi isahkan dari i status 

yang di isandangnya. 

Meinurut Drs. Syai iful Bahri i Djamarah: 43-48 Guru meimi ili ikii 

banyak peiran, bai ik yang teirkai it di idalam di inas maupun di iluar di inas, 

dalam beintuk peingabdi ian. Guru dalam proseis meimpunyai i peiran yang 

sangat peinti ing, di iantaranya seibagai i: 

- Iinspi irator 

Seibagai i i inspi irator, guru harus dapat meimbeiri ikan pi ili ihan yang 

bai ik bagi i keimajuan beilajar peiseirta di idi ik. Guru harus dapat 

meimbeiri ikan peitunjuk bagai imana cara beilajar yang bai ik. Peitunjuk i itu 

ti idak harus beirtolak dari i seijumlah beilajar, dari i peingalaman pun bi isa 

di ijadi ikan peitunjuk bagai imana cara beilajar yang bai ik. Yang peinti ing 

buka teiori inya, teitapi i bagai imana meileipas masalah yang di ihadapi i oleih 

anak di idi ik. 

- Motiivator 

Seibagai i moti ivator guru heindaknya meindorong peiseirta di idi ik 

agar meilakukan keigi iatan beilajar. Seiti iap saat guru harus beirti indak 

seibagai i moti ivator, kareina dalam i inteiraksi i i indukati if tiidak mustahi il ada 
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di iantara anak di idi ik yang malas beilajar dan seibagai inya. Moti ivasi i dapat 

eifeikti if  apabi ila di ilakukan deingan meimpeirhati ikan keibutuhan anak 

di idi ik. Peinganeikaragaman cara beilajar meimbeiri ikan peinguatan dan 

seibagai inya, juga dapat meimbeiri ikan moti ivasi i pada anak di idi ik untuk 

leibi ih beirgai irah dalam beilajar. Peiranan guru seibagai i moti ivator sangat 

peinti ing dalam beiri intraksi i eidukati if, kareina meinyangkut eiseinsi i peikeirjan 

meindi idi ik yang meimbutuhkan keimahi iran soci ial, meinyangkut 

peirformancei dalam peirsonali isasi i dan sosiiali isasi i diiri i. Guru harus 

meinci iptakan kondi isi i keilas yang meirangsang peiseirta di idi ik meilakukan 

keigi iatan beilajar, bai ik keigi iatan i indi ivi idual maupun keilompok. 

Siiti imulasi i atau rangsangan beilajar pada di iri i di itumbuhkan dari i dalam 

peiseirta di idi ik dan bi isa di itumbuhkan dari i luar di iri i peiseirta di idi ik. 

Iisti ilah moti ivasi i beirasal ari i kata motiif yang dapat di iarti ikan 

seibagai i keikuatan yang teirdapat dalam di iri i i indi iviidu, yang 

meinye ibabkan i indi ivi idu i itu beirti indak atau beirbuat. Moti if ti idak dapat 

di iamati i seicara langsung, teitapi i dapat diii inteirpreitasi ikan dalam tiingkah 

lakunya, beirupa rangsangan, dorongan, atau peimbangki it teinaga 

munculnya suatu ti ingkah laku teirteintu. ( Hamzah B. Uno, 2008:3). 

Bagi i seiorang guru moti ivasi i adalah untuk meinggeirakkan atau 

meimacu para si iswanya agar ti imbul keii ingi inan dan keimauan untuk 

meini ingkatkan preistasi i beilajarnya seihi ingga teircapai i tujuan peindi idi ikan 

seisuai i deingan yang di iharapkan dan di iteitapkan diidalam kuri ikulum 

seikolah. 

- Koreiktor  

Seibagai i koreiktor, guru harus bi isa meimbeidakan mana ni ilai i 

yang bai ik dan mana ni ilai i yang buruk. Keidua ni ilai i yang beirbeida i ini i 

harus beitul – beitul di ipahami i dalam keihi idupan seihari i – hari i di i 

masyarakat. Latar beilakang peiseirta di idi ik beirbeida – beida di i mana 

peiseirta di idi ik ti inggal akan meiwarnai i keihi idupannya. Seimua ni ilai i yang 

bai ik harus di i peirtahankan dan seimua ni ilai i buruk harus di i si ingki irkan 

dari i ji iwa dan watak peiseirta di idi ik. Bi ila seiorang guru meimbi iarkan, 
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beirarti i guru teilah meingabai ikan seibagai i seiorang koreiktor, yang meini ilai i 

dan meingoreiksi i seimua si ikap. Ti ingkah laku dan peirbuatan peiseirta 

di idi ik.  

- Fasi ilator 

Guru heindaknya dapat meinyeidi iakan fasi iliitas yang 

keimungki inan keimudahan keigi iatan beilajar peiseirta di idi ik. Li ingkungan 

beilajar yang ti idak meinyeinangkan, suasana ruang keilas yang peingap, 

meija dan kursi i yang beirantakan, fasi ili itas beilajar yang kurang teirseidi ia, 

i itu biisa meinyababkan anak di idi ik malas untuk beilajar, Oleih kareina i itu 

meinjadi i tugas guru bagai imana meinyeidi iakan fasi iliitas, seihi ingga akan 

teirci ipta li ingkungan beilajar yang meinye inangkan peiseirta di idi ik. 

- Peimbi imbiing 

Peiran guru yang ti idak kalah peinti ingnya dari i seimua peiranan 

yang teilah di iseibutkan, adalah seibagai i peimbi imbi ing. seibagai i 

peimbi imbi ing harus leibi ih di ipeinti ingkan, kareina keihadi iran guru di i 

madrasah adalah untuk meimbi imbiing peiseirta di idi ik meinjadi i manusiia 

deiwasa Susi ila yang cakap. Tanpa bi imbi ingan, peiseirta di idi ik akan 

meingalami i keisuli itan dalam meinghadapi i di iri inya. Jadii, bagai imana juga 

bi imbiingan dari i guru sangatlah di ipeirlukan pada saat peiseirta di idi ik 

beilum mampu mandi iri i. 

Dalam bi imbi ingan guru harus meimahami i masi ing – masi ing anak 

di idi ik dari i kondi isi i fi isi ik maupun psi iki is si iswa agar mampu 

meilaksanakan tugas deingan seibai ik – bai iknya. Dalam bi imbiingan i inii 

guru meinyatu dalam ji iwa si iswanya. Guru ti idak boleih eigoi is, seirta 

meilaksanakan keiheindak agar peilajaran ceipat seileisai i. Akan teitapi i, guru 

di ituntut untuk meinghargai i keimampuan si iswanya deingan ti idak 

meilakukan batasan waktu pula. ( Thoi ifuri i, 2007:47). 

Tugas pokok guru seibagai i peimbi imbi ing adapun di iantaranya i itu 

seipeirti i meimbeiri ikan peitunjuk atau bi imbi ingan teintang gaya 

peimbeilajaran si iswa, meincari i keikuatan atau keileimahan si iswa, 

meimbeiri ikan peilati ihan, meimbeiri ikan peinghargaan keipada si iswa, 
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meingeinal peirmasalahan yang di ihadapi i si iswa dan meineimukan cara 

peimeicahannya, meimbantu siiswa untuk meineimukan bakat dan mi inat 

si iswa (kari ir di imasa deipan) dan, meingeinali i peirbeidaan i indi ivi idual si iswa. 

- Peingeilola keilas 

Seibagai i peingeilola keilas, guru heindaknya dapat meingeilola 

keilas deingan bai ik, kareina keilas adalah teimpat meinghi impun seimua 

peiseirta di idi ik dan guru dalam meineiri ima mata peimbeilajaran dari i guru. 

Keilas yang di i keilola deingan bi iak akan meinunjang jalannya i inteirakti if 

eidukati if. Seibali iknya, keilas yang ti idak di i keilola deingan bai ik akan 

meinghambat peimbeilajaran. Anak di idi ik ti idak mustahi il akan meirasa 

bosan untuk tiinggal leibi ih lama diikeilas. Hal iini i akan beiraki ibat 

meingganggu jalannya proseis i inteirakti if eidukati if. Jadii, maksud dari i 

peingeilola keilas adalah agar anak di idi ik beitah ti inggal di ikeilas deingan 

motiivasi i yang ti inggi i unti ik seinanti iasa beilajar di idalamnya. 

Tujuan umum peingeilola keilas i ialah meinyeidi iakan dan 

meinggunakan fasi ili itas keilas untuk beirmacam – macam keigi iatan 

beilajar dan meingajar agar meincapai i hasi il yang bai ik. Seidangakan 

tujuan khususnya adalah meingeimbangkan keimampuan si iswa dalam 

meinggunakan alat – alat beilajar, meinye idi iakan kondi isi i – kondi isii yang 

meimungki inkan si iswa beikeirja dan beilajar, seirta meimbantu si iswa untuk 

meimpeiroleih hasi il yang di iharapkan. 

- Meidi iator 

Seibagai i meidi iator guru heindaknya meimi ili iki i peingeitahuan atau 

peimahaman yang cukup teintang meidi ia peindi idi ikan dalam beirbagai i 

beintuk dan jeini isnya. Meidi ia beirfungsi i seibagai i alat komuniikasi i guna 

meingeifeikti ifkan proseis i inteiraksi i eidukti if. Keitrampi ilan meinggunakan 

seimua meidi ia i itu di i harapkan dari i guru yang di i seisuai ikan deingan 

peincapai ian tujuan peingajaran. Deimi ikan deingan meidi ia peindi idi ikan 

meirupakan dasar yang sangat di ipeirlukan yang beirsi ifat meileingkapi i dan 

meirupakan bagi ian i inteigral deimi i beirhasi ilnya proseis peindi idi ikan dan 

peingajaran di iseikolah. Guru ti idak cukup hanya meimi iliiki i peingeitahuan 



19 
 

 

 

teintang meidi ia peindi idi ikan, teitapi i juga harus meimi iliiki i keitrampi ilan 

meimi iliih dan meinggunakan meidi ia seirta meingusahakan meidi ia i itu 

deingan bai ik. Dalam hal i ini i ada ti iga macam keigi iatan yang dapat 

di ilakukan oleih guru yai itu; meindorong beirlangsungnya ti ingkah laku 

soci ial yang bai ik, meingeimbangkan gaya i intraksi i pri ibadi i, dan 

meinumbuhkan hubungan yang posi iti if deingan para si iswa. 

- Eivaluator 

Seibagai i eivaluator guru di ituntut untuk meinjadi i seiorang 

eivaluator yang bai ik dan jujur deingan meimbeiri ikan peini ilai ian yang 

meinye intuh aspeik eikstri insi ik dan i intri ikti ik. Peiniilai ian teirhadap aspeik 

i intri insiic leibi ih meineiye intuh pada aspeik keipri ibadi ian peiseirta di idi ik, yakni i 

aspeik ni ilai i (valuei). Beirdasarkan hal i ini i, guru harus bi isa meimbeiri ikan 

peini ilai ian dalam di imeinsi i yang luas. Peini ilai ian teirhadap keipri ibadi ian 

anak teintu harus leibi ih di iutamakan dari i pada peini ilai ian teirhadap 

jawaban anak di idi ik keiti ika di ibeiri ikan teis. Anak di idi ik yang beirpreistasi i 

bai ik beilum teintu meimi ili iki i keipri ibadi ian yang bai ik pula. Jadi i, peini ilai ian 

i itu pada haki ikatnya di iarahkan pada peirubahan keipri ibadi ian seiorang 

anak di idi ik agar meinjadi i seiseiorang susi ila yang cakap. 

Deingan peini ilai ian, guru dapat meingeitahui i seibeirapa peinghasi ilan 

peincapai ian tujuan si iswa, peinguasaan si iswa teirhadap peilajaran, seirta 

keiteipatan atau keieifeikti ifan meitodei meingajar. Tujuan lai in dari i peini ilai ian 

di iantaranya i itu untuk meingeitahui i keidudukan si iswa di idalam keilas atau 

keilompoknya. Deingan deimi iki ian peini ilai ian guru dapat meingklasi ifi ikasi i 

apakah seiorang si iswa i ini i teirmasuk keilompok si iswa yang pandai i, 

seidang, kurang, atau cukup bai ik di ikeilasnya ji ika di ibandi ingkan deingan 

teiman – teimannya. 

- Iinformator 

Seibagai i i informator, guru harus dapat meimbeiri ikan i informasi i 

peirkeimbangan i ilmu peingeitahuan dan teiknologi i, seilai in seijumlah bahan 

peilajaran untuk seiti iap mata peimbeilajaran yang teilah di iprogramkan 

dalam kuri ikulum. Iinformasi i yang bai ik dan eifeikti if di ipeirlukan dari i 
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guru. Iinformator yang bai ik adalah guru yang meingeirti i apa keibutuhan 

peiseirta di idi ik dan meingabdi i peiseirta di idi ik.  

 Iindi ikator peiran guru peindi idi ikan agama i islam 

Peiranan guru seibagai i peindi idi ik profeissi ional seisungguhnya sangat 

kompleiks, ti idak teirbatas pada saat beirlangsungnya i inteiraksi i eidukati if 

di idalam atau di iluar keilas.  Peiranan guru dalam peini ingkatan 

peimbangunan peindi idi ikan dan peini ingkatan kuali itas lulusan adalah sangat 

ti inggi i. Bai ik ti idaknya hasi il peindi idi ikan leibi ih banyak di ipeingaruhi i oleih 

guru. (M.Faturrohman, 2012:28). 

Seidangkan meinurut Ahmad Rohani i peiran guru yang di ikuti ip oleih 

Suparlan adalah yakni i seibagi ian peingajar dan peindi idi ik. Adapun i indi ikator 

peiran guru peindi idi ikan agama i islam adalah: (Akmal Hawi i, 2013:16). 

Iinformator : Peilaksana cara meingajar i informati ivei 

Organi isator : Peingeilola keigi iatan akadeimi ik 

Motiivator : Meini ingkatkan keigi iatan dan peingeimbangan keigi iatan si iswa 

Iini isi iator : Peinceitus i idei dalam proseis beilajar dan meingajar 

Transmi itteir : Peinye ibab keibi ijakan peindi idi ikan dan peingeitahuan 

Fasi ili itator : Meimbeiri ikan fasi ili itas atau keimudahan dalam proseis beilajar 

meingajar 

Meidi iator : Peineingah dalam keigi iatan beilajar meingajar 

Eivaluator : Meini ilai i preistasi i anak di idi ik dalam bi idang akadeimi ik 

maupun ti ingkah laku 

guru PAIi meirupakan bagi ian dari i teima guru yang di ibahas pada 

bagi ian i ini i. Seibagi ian peindi idi ik, justru amanah ki ineirja dalam 

meilaksanakan tugasnya leibi ih focus pada i inteirnali isasi i niilai i yang beirada 

dalam makna tugas meindi idi ik. Labeil peindi idi ikan agama i islam 

meimbeiri ikan gambaran bahwa tugasnya bukan hanya seikeidar 

meintranformasi ikan i ilmu keipada para peiseirta di idi ik, teitapi i juga harus 

beirusaha meimbeiri ikan strateigi i peimaknaan dari i mateiri i peimbeilajaran yang 

i ia laksanakan, seihi ingga peindi idi ikan agama i islam yang syarat deingan 
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peindi idi ikan ni ilai i ti idak hanya seikeidar beirada dalam leiveil keii ilmuan peiseirta 

di idi ik saja, teitapi i meinjadi i i ideinti itas dalam keihi idupan seihari i – hari i.  

d. Peindi idi ikan Agama Iislam 

Peindi idi ikan Agama Iislam adalah upaya sadar dan teireincana dalam 

meinyi iapkan peiseirta di idi ik untuk meingeinal, meimahami i, meinghayati i 

hi ingga meingi imani i, beirtaqwa, dan beirakhlak muli ia dalam meingamalkan 

ajaran agama Iislam dari i sumbeir utamanya ki itab suci i Al-Qur‖an dan 

Hadi its, meilalui i keigi iatan bi imbi ingan, peingajaran, lati ihan, seirta 

peinggunaan peingalaman, diibareingi i tuntunan untuk meinghormatii 

peinganut agama lai in dalam hubunganya deingan keirukunan antar ummat 

beiragama dalam masyarakat hi ingga teirwujud keisatuan dan peirsatuan 

bangsa (Pahrudi in, 2017:17). Seibagai imana fi irman Allah dalam 

QS.Shood: 29  

ا اٰيٰتِهٖ وَنِيَترَكََّسَ اوُنوُا الْْنَْثَابِ كِتٰةٌ  اوَْزَنْىٰهُ اِنيَْكَ مُثٰسَكٌ نِّيَدَّتَّسُوْْٓ  

Arti inya :“Iini i adalah seibuah ki itab yang kami i turunkan keipadamupeinuh   

deingan beirkah supaya meireika meimpeirhati ikan ayat-ayatnya dan 

supaya meindapat peilajaran orang-orang yang meimpunyai i fi iki iran 

“ 

Nur Ahi id dalam bukunya meingeimukakan bahwa peindi idi ikan 

agama i islam adalah suatu proseis peinggali ian, peimbeintukan,peindayagunaan 

dan peingeimbangan fi itrah, dziiki ir dan kreiasi i seirta poteinsi i manusi ia, meilalui i 

peingajaran, bi imbi ingan, lati ihan dan peingabdi ian yang di ilandasi i dan 

di inapasi i oleih ni ilai i-ni ilai i ajaran Iislam, seihi ingga teirbeintuk pri ibadi i musli im 

yang seijati i, mampu meingontrol, meingatur dan meireikayasa keihi idupan 

deingan peinuh tanggung jawab beirdasarkan ni ilai i-ni ilai i ajaran Iislam. (Nur 

Ahi id, 2010:59). 

Meinurut Abdul Majiid dan Di ian Andayani i dalam buku Peindiidi ikan 

Agama Iislam Beirbasi is Kompeiteinsi i bahwa Peindi idi ikan agama Iislam adalah 

upaya sadar dan teireincana dalam meinyi iapkan peiseirta di idi ik untuk 

meingeinal, meimahami i, meinghayati i, hi ingga meingi imani i, ajaran agama 

Iislam, di ibareingi i deingan tuntunan untuk meinghormati i peinganut agama lai in 

dalam hubungannya deingan keirukunan antar umat beiragama hi ingga 
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teirwujud keisatuan dan peirsatuan bangsa. Dalam hal i ini i, peindi idi ikan agama 

Iislam meirupakan suatu akti ivi itas yang di iseingaja untuk meimbi imbi ing 

manusi ia dalam meimahami i dan meinghayati i ajaran agama Iislam seirta 

di ibareingi i deingan tuntutan untuk meinghormati i peinganut agama lai in.  

Meinurut Zaki iyah Daradjat yang di isi iti ir oleih Abdul Maji id dan Di ian 

Andayani i bahwa peindi idi ikan agama Iislam adalah suatu usaha untuk 

meimbi ina dan meingasuh peiseirta di idi ik agar seinanti iasa dapat meimahami i 

ajaran Iislam seicara meinyeiluruh. Lalu meinghayati i tujuan, yang pada 

akhi irnya meingamalkan seirta meinjadi ikan Iislam seibagai i pandangan hi idup. 

Di i si inii, peindi idi ikan agama Iislam ti idak hanya beirtugas meinyi iapkan peiseirta 

di idi ik dalam rangka meimahami i dan meinghayati i ajaran Iislam namun 

seikali igus meinjadi ikan Iislam seibagai i peidoman hi idup. 

Meinurut Ahmad Supardi i yang di ikuti ip oleih A. Tafsi ir, dkk bahwa 

peindi idi ikan agama Iislam meirupakan peindi idi ikan yang beirdasarkan Iislam 

atau tuntunan agama Iislam dalam meimbi ina dan meimbeintuk pri ibadii 

musliim yang beirtaqwa keipada Allah SWT, ciinta kasi ih sayang pada orang 

tuanya dan seisama hi idupnya dan juga keipada tanah ai irnya seibagai i karuni ia 

yang di ibeiri ikan oleih Allah SWT. Dalam hal i ini i peindi idi ikan Iislam adalah 

suatu bi imbiingan yang di ilakukan untuk meimbeintuk pri ibadi i musliim yang 

ci inta keipada tanah ai ir dan seisama hi idup. (Maji id dan  Andayani i, 2006: 

130). 

Peindi idi ikan Agama Iislam adalah keigi iatan yang di ilakukan seiorang 

peindi idi ik untuk meimbantu seiseiorang atau seikeilompok peiseirta di idi ik dalam 

meinanamkan dan meinumbuh keimbangkan ajaran i islam dan ni ilai i-ni ilai inya 

untuk di ijadi ikan seibagai i pandangan hi idupnya, yang di iwujudkan dalam 

si ikap dan di ikeimbangkan dalam keiteirampi ilan hi idupnya seihari i-hari i 

(Muhai imi in, 2007: 8). 

Seicara teirmi inologi is peindi idi ikan agama i islam seiri ing di i arti ikan 

deingan peindi idi ikan yang beirdasar ajaran i islam. Dalam peingeirti ian yang 

lai in di ikatakan oleih ramayuli ius, bahwa peindi idi ikan agama i islam adalah 

proseis meimpeirsi iapkan manusi ia supaya hi idup deinga  seimpurna dan 
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bahagi ia, meinci intai i tanah ai ir, dan teigap jasmani inya, peirasaannya, mahi ir 

dalam peikeirjaannya, mani is tutur katanya, bai ik deingan li isan maupun 

tuliisan. 

Peingeirti ian peindi idi ikan agama i islam dapat di isi impulkan seibagai i 

beiri ikut: 

a. Peindi idi ikan agama i islam iialah usaha beirupa bi imbiingan dan asuhan 

teirhadap anak di idi ik agar keilak seiteilah seileisai i peindi idi ikannya dapat 

meimahami i dan meingamalkan ajaran agama i islam seirta meinjadi ikannya 

seibagai i pandangan hi idup. 

b. Peindi idi ikan agama i islam i ialah peindi idi ikan yang di ilaksanakan beirdasarkan 

ajaran i islam. 

c. Peindi idi ikan agama i islam adalah upaya sadar dan teireincana dalam 

meinyi iapkan peiseirta di idi ik untuk meingeinal, meimeimahami i, meingi imani i, 

beirtakwa, beirakhalak muliia, meingamalkan ajaran agama Iislam dari i 

sumbeir utamanya ki itab suci i al-Quran dan al-Hadi its, meilalui i keigi iatan 

bi imbiingan, peingajaran, lati ihan, seirta peinggunaan peingalaman. 

(Ramayuli is, 2015: 21). 

Beirdasarkan UU R.Ii, No.20/2003 dan Peiraturan Peimeiri intahan R.Ii 

No.19/2005 pasal 6 bab (1) peindi idi ikan agama di imaksudkan untuk 

meimbeintuk peiseirta di idi ik meinjadi i manusi ia yang beiri iman dan beirtakwa 

keipada Tuhan Yang Maha Eisa seirta beirakhlak muliia. Peindi idi ikan agama 

i islam seibagai i suatu tugas dan keiwaji iban peimeiri intah dalam 

meingeimbangkan i inspi irasi i rakyat, harus meinceirmi inkan dan meinuju kei 

arah teircapai inya masyarakat pancasi ila deingan warna agama. Agama dan 

pancasi ila harus sali ing i isi i meingi isi i dan sali ing meinunjang. 

Dari i peingeirti ian-peingeirti ian diiatas dapat di isi impulkan bahwa 

Peindi idi ikan Agama Iislam adalah usaha dasar di ilakukan dari i seiorang 

peindi idi ik dalam meinyi iapkan dan meimbeikali i peiseirta di idiik untuk meingeinal, 

meimahami i, meinghayati i seirta meingi imani i, beirtaqwa dan beirakhlak muli ia 

seisuai i deingan ajaran agama i islam seihi ingga dapat meingamalkan ajaran 

agama i islam dalam keihi idupan seihari i-hari i. 
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e. Tujuan Peindi idi ikan Iislam 

Tujuan peindi idi ikan Iislam harus meinggambarkan manusi ia yang 

bagai imana yang di ici ita–ci itakan oleih Iislam, keimudi ian baru muncul upaya 

apa yang di ilakukan dalam rangka untuk meincapai i konseip teirseibut. Dari i 

si itu lahi irlah mateiri i apa yang akan di ibeiri ikan untuk meincapai i tujuan 

teirseibut yang di ikeimas dalam kuri ikulum dan si ilabus. Seiteilah i itu 

di ipeirtanyakan bagai imana meinyampai ikan mateiri i teirseibut, beirkeinaan 

deingan i ini i di ipeirlukan meitodei peimbeilajaran. Seilanjutnya untuk 

meingukur apakah peimbeilajaran i itu dapat di ipahami i oleih peiseirta di idi ik apa 

ti idak, maka di ipeirlukan eivaluasi i. 

Tujuan peindi idi ikan Iislam teirkai it eirat deingan tujuan peinci iptaan 

manusi ia seibagai i khali ifah Allah dan Abd Allah. Dalam meirumuskan 

tujuan peindi idi ikan Iislam, pali ing ti idak ada beibeirapa hal yang peirlu 

di ipeirhati ikan, yai itu: 

1. Tujuan dan tugas manusi ia di imuka bumi i, bai ik seicara veirti ikal maupun 

hori izontal. 

2. Siifat-si ifat dasar manusi ia. 

3. Tuntutan masyarakat dan di inami ika peiradaban keimanusi iaan. 

4. Di imeinsi i-di imeinsi i keihi idupan i ideial Iislam. 

 Dalam aspeik i ini i seiti idaknya ada 3 macam di imeinsi i i ideial Iislam, yai itu :  

a). meingandung ni ilai i yang beirupaya meini ingkatkan keiseijahteiraan hi idup 

manusi ia di imuka bumi i.  

b). meingandung ni ilai i yang meindorong manusi ia beirusaha keiras untuk 

meirai ih keihi idupan yang bai ik.  

c). meingandung ni ilai i yang dapat meimadukan antara keipeinti ingan 

keihi idupan duni ia dan akhi irat. (Ari ifi in, 2000: 20). 

Iideiali itas tujuan dalam proseis keipeindi idi ikan Iislam meingandung 

ni ilai i-ni ilai i Iislami i yang heindak di icapai i dalam proseis keipeindi idi ikan yang 

beirdasarkan ajaran Iislam seicara beirtahap.13 Deingan deimi iki ian, tujuan 

peindi idi ikan Iislam meirupakan peinggambaran ni ilai ini ilai i Iislam yang heindak 

di iwujudkan dalam pri ibadi i peiseirta di idi ik pada akhi ir dari i proseis 
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keipeindi idi ikan. Deingan kata lai in, tujuan peindi idi ikan Iislam adalah 

peirwujudan ni ilai i-ni ilai i Iislami i dalam pri ibadi i peiseirta di idi ik yang di ipeiroleih 

dari i peindi idi ik musli im meilalui i proseis yang teirfokus pada peincapai ian hasi il 

(produk) yang beirkeipri ibadi ian Iislam yang beiri iman dan beirtakwa keipada 

Tuhan Yang Maha Eisa, beirahklak muli ia, seihat, beiri ilmu, cakap, kreiati if, 

mandi iri i, dan meinjadi i warga neigara yang deimokrati is seirta beirtanggung 

jawab, seihi ingga sanggup meingeimbangkan di iri inya meinjadi i hamba Allah 

yang taat dan meimi ili iki i i ilmu peingeitahuan yang seii imbang deingan duni ia 

akhi irat seihi ingga teirbeintuklah manusi ia musli im pari ipurna yang beirji iwa 

tawakkal seicara total keipada Allah swt. (H.M. Ari ifi in, 2006: 53-54). 

Peindeikatan tujuan i ini i meimi ili ikii makna, bahwa upaya peindi idi ikan 

Iislam adalah peimbi inaan pri ibadi i musliim seijati i yang meingabdi i dan 

meireiali isasi ikan “keiheindak” Tuhan seisuai i deingan syari i‟at Iislam, seirta 

meingi isi i tugas keihi idupannya di i duni ia dan meinjadi ikan keihi idupan akhi irat 

seibagai i tujuan utama peindi idi ikannya. 

Beirkai itan deingan tujuan peindi idi ikan Iislam, Muhammad Athi iyyah 

Al-Abrasyi i beirpeindapat bahwa: 

1) Tujuan peindi idi ikan Iislam adalah akhlak. Meinurutnya, peindi idi ikan budii 

peikeirti i meirupakan ji iwa dari i peindi idi ikan Iislam. Iislam teilah meimbeiri i 

keisi impulan bahwa peindi idi ikan budi i peikeirti i dan akhlak adalah ruh 

(ji iwa) peindi idi ikan Iislam, dan tujuan peindi idi ikan Iislam yang 

seibeinarnya adalah meincapai i suatu akhlak yang seimpurna. Akan 

teitapi i, hal i ini i bukan beirarti i bahwa ki ita ti idak meimeinti ingkan 

peindi idi ikan jasmani i, akal, i ilmu maupun i ilmu peingeitahuan prakti is 

lai innya, meilai inkan bahwa ki ita seisungguhnya meimpeirhati ikan seigi i-

seigi i peindi idi ikan akhlak seibagai imana halnya meimpeirhati ikan i ilmu-

i ilmu yang lai in. Anak-anak meimbutuhkan keikuatan dalam jasmani i, 

akal, i ilmu, dan juga meimbutuhkan peindi idi ikan budi i peikeirti i, ci ita rasa 

dan keipri ibadi ian Deingan deimi iki ian, tujuan peindi idi ikan Iislam adalah 

meindi idi ik budi i peikeirti i dan peimbeintukan ji iwa.  
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2) Meimpeirhati ikan agama dan duni ia seikali igus. Seisungguhnya ruang 

li ingkup peindi idi ikan Iislam ti idak hanya teirbatas pada peindi idi ikan agama 

dan ti idak pula teirbatas hanya pada duni ia seimata-mata. Rasululllah 

SAW peirnah meingi isyaratkan seiti iap pri ibadi i dari i umat Iislam supaya 

beikeirja untuk agama dan duni ianya seikali igus, seibagai imana sabdanya: 

“Beiramallah untuk duni iamu seiolah-olah eingkau akan hi idup untuk 

seilama-lamanya dan beiramallah untuk akhiiratmu seiakan-akan eingkau 

akan mati i eisok hari i”. 

Beirdasarkan hadi is di i atas dapat di ipahami i bahwa Rasulullah SAW 

ti idak hanya meimi iki irkan duni ia seimata, teitapi i beili iau juga meimi iki irkan 

untuk beikeirja dan beiramal bagi i keihi idupan akhi irat. Kareina i itu tujuan 

peindi idi ikan Iislam bukan hanya untuk peincapai ian keibahagi iaan duni ia teitapi i 

juga untuk peincapai ian keibahagi iaan akhi irat. (Muhammad, 2003: 13). 

Tujuan peindi idi ikan dapat di ibagi i meinjadi i tujuh tahapan seibagai i 

beiri ikut: 

a. Tujuan peindi idi ikan Iislam seicara Uni iveirsal  

Rumusan tujuan peindi idi ikan yang beirsi ifat uni iveirsal dapat di irujuk 

pada hasi il kongreis seiduni ia teintang peindi idi ikan Iislam yag di irumuskan 

dari i beirbagai i peindapat para pakar peindi idi ikan seipeirti i al-Attas, Athi iyah, 

al-Abrasy, Muni ir, Mursi i, Ahmad D. Mari imba, Muhammad Fadhi il al-

Jamalii Mukhtar Yahya, Muhammad Quthb, dan seibagai inya. Rumusan 

tujuan peindi idi ikan teirseibut adalah seibagai i beiri ikut: Peindiidi ikan harus 

di itujukan untuk meinci iptakan keiseii imbangan peirtumbuhan 

keipeiri ibadi ian manusi ia seicara meinyeiluruh, deingan cara meilati ih ji iwa, 

akal pi iki iran, peirasaan, dan fi isi ik manusi ia. Deingan deimi iki ian, 

peindi idi ikan harus meingupayakan tumbuhnya seiluruh poteinsi i manusi ia, 

bai ik yang beirsi ifat spi iri itual, iinteileiktual, daya khayal, fi isi ik, i ilmu 

peingeitahuan, maupun bahasa, bai ik seicara peirorangan maupun 

keilompok, dan meindorong tumbuhnya seiluruh aspeik teirseibut agar 

meincapai i keibai ikan dan keiseimpurnaan. Tujuan akkhi ir peindi idi ikan 

teirleitak pada teirlaksananya peingabdi ian yang peinuh keipada Allah, pada 
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ti ingkat peirorangan, keilompok maupun keimanusi iaan dalam arti i yang 

seiluas-luasnya. (Abuddi in Nata, 2010: 61-62). 

b. Tujuan Peindi idi ikan Iislam seicara Nasi ional  

Yang di imaksud deingan tujuan peindi idi ikan Iislam nasi ional i ini i 

adalah tujuan peindi idi ikan Iislam yang di irumuskan oleih seiti iap Neigara 

Iislam. Dalam hal i ini i maka seiti iap Neigara Iislam meirumuskan tujuan 

peindi idi ikannya dalam meingacu keipada tujuan uni iveirsal. Tujuan 

peindi idi ikan Iislam seicara nasi ional di i Iindoneisi ia, seicara eikspli isi it beilum 

di irumuskan, kareina Iindoneisi ia bukanlah neigara Iislam. Deingan 

deimi iki ian tujuan peindi idi ikan Iislam nasi ional di irujuk keipada tujuan 

peindi idi ikan nasi ional yang teirdapat dalam undang-undang nomor 20 

tahun 2003 teintang si isteim peindi idi ikan nasi ional seibagai i beiri ikut: 

Meingeimbangkan poteinsi i peiseirta di idi ik agar meinjadi i manusi ia yang 

beiri iman dan beirtakwa keipada Tuhan yang Maha E isa, beirakhlak muli ia, 

seihat, beiri ilmu cakap, kreiati if, mandi iri i, dan meinjadi i warga neigara yang 

deimokrati is seirta beirtanggung jawab. 

c. Tujuan Peindi idi ikan Iislam seicara Iinsti itusi ional  

Yang di imaksud deingan tujuan peindi idi ikan Iislam seicara 

i instiitusi ional adalah tujuan peindi idi ikan yang di irumuskan oleih masi ing-

masi ing leimbaga peindi idi ikan Iislam, mulai i dari i ti ingkat taman kanak-

kanak, samapi i deingan peirguruan ti inggi i. Pada tujuan i instruksi ional i ini i 

beintuk i insan kami il deingan pola takwa sudah keili ihatan meiski ipun 

dalam ukuran seideirhana, pola takwa iitu harus keili ihatan dalam seimua 

ti ingkat peindi idi ikan Iislam. Kareina i itu seiti iap leimbaga peindi idi ikan Iislam 

harus dapat meirumuskan tujuan peindi idi ikan Iislam seisuai i deingan 

ti ingkatan jeini is peindi idi ikannya. (Abd.Rozak dkk, 2010: 6). 

d. Tujuan Peindi idi ikan Iislam pada Ti ingkat program Studi i (kuri ikulum)  

Tujuan Peindi idi ikan Iislam pada ti ingkat program studi i adalah tujuan 

peindi idi ikan yang di iseisuai ikan deingan program studi i. Rumusan tujuan 

peindi idi ikan Iislam pada ti ingkat kuri ikulum i inii meingandung peingeirti ian 

bahwa proseis peindi idi ikan agama Iislam yang di ilalui i dan di ialami i oleihh 
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si iswa di i seikolah, di imulai i dari i tahapan kogni isi i, yakni i peingeitahuan dan 

peimahaman si iswa teirhadap ajaran dan ni ilai i-ni ilai i yang teirkandung 

dalam ajaran Iislam, untuk seilanjutnya meinuju kei tahapan afeiksi i, yakni i 

teirjadi inya proseis i inteirnali isasi i ajaran dan ni ilai i agama kei dalam di iri i 

si iswa, dalam arti i meinghayati i dan meiyaki ini inya. 

e. Tujuan Peindi idi ikan Iislam pada Ti ingkat Mata Peilajaran  

Tujuan peindi idi ikan Iislam pada ti ingkat mata peilajaran yai itu tujuan 

peindi idi ikan yang di idasarkan pada teircapai inya peimahaman, 

peinghayatan, dan peingalaman ajaran Iislam yang teirdapat pada bi idang 

studii atau mata peilajaran teirteintu. mi isalnya tujuan mata peilajaran tafsi ir 

yai itu peiseirta di idi ik dapat meimahami i, meinghayati i, dan meingamalkna 

ayat-ayat al-Qur‟an seicara beinar, meindalam dan kompreiheinsi if.  

f. Tujuan peindi idi ikan Iislam pada Ti ingkat Pokok Bahasan  

Tujuan peindi idi ikan Iislam pada ti ingkat pokok bahasan adalah tujuan 

peindi idi ikan yang di idasarkan pada teircapai inya keicakapan (kompeiteinsi i) 

utama dan kompteinsi i dasar yang teirdapat pada pokok bahasan 

teirseibut.  

g. Tujuan Peindi idi ikan Iislam pada Ti ingkat Sub Pokok Bahasan  

Tujuan peindi idi ikan Iislam pada ti ingkat sub pokok bahasan adalah 

tujuan yang di idasarkan pada teircapai inya keicakapan yang teirli ihat pada 

i indi ikator - i indi ikatornya seicara teirukur.  

Dari i keitujuh tahapan teintang tujuan peindi idi ikan agama Iislam 

dapat di isi impulkan bahwa tujuan utama peindi idi ikan agama Iislam adalah 

meinanamkan ni ilai i-ni ilai i keiagamaan agar si iswa meimpunyai i keicakapan 

dalam beirsi ikap dan beirti indak, meinjadi i manusi ia yang beirtakwa keipada 

Allah SWT, beirakhlak muli ia, seirta meingamalkan ajaran agama.  

Beirdasarkan paparan di i atas dapat di isi impulkan bahwa 

Peindi idi ikan Agama Iislam beirtujuan untuk meinumbuhkan dan 

meini ingkatkan keii imanan meilalui i peimbeiri ian dan peimupukan 

peingeitahuan, peimahaman, peingahayatan dan peingalaman peiseirta di idi ik 
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teintang agama Iislam, seihi ingga meinjadi i manusi ia musliim yang beiri iman 

dan beirtakwa keipada Allah SWT seirta beirakhlak muliia dalam 

keihi idupan pri ibadi i, beirmasyarakat, beirbangsa dan beirneigara. Untuk 

meincapai i tujuan teirseibut peiseirta di idi ik sangat meimeirlukan sosok yang 

bi isa meimbi imbi ing meireika dalam meimahami i seicara keiseiluruhan 

teintang agama Iislam, sosok yang sangat meireika peirlukan adalah 

orangtua atau keiluarga yang dapat meimbeiri ikan meireika peindi idi ikan di i 

rumah dan guru yang dapat meimbeiri ikan peindi ii ikan di i seikolah. 

(Abuddi in Nata, 2010: 65-66). 

2. Kedisiplinan Shalat 

a. Peingeirti ian Keidi isi ipli inan  

Di isi ipliin beirasal dari i kata “di isci iplei” yang beirarti i beilajar. 

Suparman S. meinyatakan bahwa di isi ipli in adalah keitaatan dan 

keipatuhan teirhadap hukum, undang-undang peiraturan, keiteintuan, dan 

norma-norma yang beirlaku deingan di iseirtai i keisaaran dan keii ihklasan 

hari i. (Suparman, 2012:128). 

Dalam kasus beisar Bahasa Iindoneisi ia teirtuli is, Di isiipli in adalah 

keitaatan (keipatuhan) keipada peiraturan (tatateirti ib) (Balai i 

Pustaka,2005:286). Dalam kamus yang lai in juga teirtuli is, “di isi ipli in 

adalah aturan, hukum, keipatuhan, keitaatan, keiteirti iban, peiraturan, tata 

teirti ib, keiseiti iaan”. 

Meinurut Ali i Iimron, meinuli is teintang di isi ipli in. Di isiipli in adalah 

suatu keiadaan di imana seisuatu i itu beirada dalam keiadaan teirti ib, teiratur 

dan seimi isti inya, seirta ti idak ada suatu peilanggaran-peilanggaran bai ik 

seicara langsung atau ti idak langsung. (Ali i Iimron,2011:173). Di isiipli in 

seibagai i alat dan sarana untuk meimbeintuk meingeindali ikan, dan 

meinci iptakan pola ti ingkah laku seiseiorang seibagai i pri ibadi i yang beirada 

dalam suatu li ingkungan atau keilompok teirteintu. Di isi ipliin muncul karna 

adanya keisadaran bati in dan keipeircayaan bahwa yang di ilakukan i itu 

bai ik dan beirmanfaat bagi i di iri i dan li ingkungan. 
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Meinurut Masykur Ari if Rahman, Di isi ipli in beirasal dari i Bahasa 

Iinggri is “di isci ipliinei” yang meingandung beibeirapa arti i, di iantaranya 

adalah peingeindali ian di iri i, meimbeintuk karakteir yang beirmoral, 

meimpeirbai iki i deingan sanksi i, seirta kumpulan beibeirapa tata teirti ib untuk 

meingatur ti ingkah laku. Seimeintara i itu, meinurut Muchdarsyah “di isi ipli in 

adalah si ikap meintal yang teirceirmi in dalam peirbuatan atau ti ingkah laku 

peirorangan, keilompok atau masyarakat beirupa keipatuhan atau keitaatan 

teirhadap peiraturan-peiraturan dan keiteintuan-keiteintuan yang di iteitapkan 

bai ik olei peimeiri intah atau eiti ika, norma dan kai idah yang beirlaku dalam 

masyarakat untuk tujuan teirteintu”. (Muchdarsyah Si inungan, 2014: 

135). 

Beibeirapa urai ian teirseibut, dapat di iadaptasi ikan bahwa 

peingeirti ian di isi ipli in adalah suatu yang beirada dalam keiadaan teirti ib, 

pri ilaku patuh, teiratur teirhadap undanh-undang dan hukum, ti idak ada 

peilanggaran, di iseirtai i keii ihklasan hati i dalam meinjalankan aturan 

teirseibut. 

b. Tujuan di isi ipliin 

Tujuan di isi ipli in meinurut Charleis adalah: (Charleis Schaeifeir, 

2012:88). 

- Tujuan jangka panjang yai itu suapaya anak teirlati ih dan teirkontrol 

deingan ajaran yang pantas. 

- Tujuan jangka peindeik yai itu untuk meingeimbangkan dan peingeindali ian 

di iri i anak tanpa peingaruh peingeindali ian dari i luar. 

Di isi ipliin eimang seiharusnya peirlu di iteirapkan di iseikolah untuk 

keibutuhan beilajar si iswa. Hal i ini i peirlu diitanamkan untuk meinceigah 

peirbuatan yang meimbuat si iswa ti idak meingalami i keigagalan, meilai inkan 

keibeirhasi ilan. 

 

c. Fungsi i di isi ipliin 



31 
 

 

 

Fungsi i utama di isi ipliin adalah untuk meingajar meingeindali ikan 

di iri i deingan mudah, meinghormati i dan meimatuhi i otori itas. Dalam 

meindi idi ik peiseirta di idi ik peirlu di isi ipliin, teigas dalam hal apa yang harus 

di ilakukan dan apa hal yang di ilarang seirta ti idak boleih di ilakukan. 

Di isi ipliin peirlu di ibi ina pada di iri i peiseirta di idi ik agar meireika deingan 

mudah dapat. (Novan Ardy, 2013:162). 

- Meireisapkan peingeitahuan dan peingeirti ian soci ial seicara meindalam 

dalam di iri inya. 

- Meingeirti i eingan seigeira untuk meinjalankan apa yang meinjadi i 

keiwaji ibannya dan seicara langsung meingeirti i larangan – larangan yang 

harus di iti inggalkan 

- Meingeirti i dan dapat meimbeidakan pri ilaku yang bai ik dan pri ilaku yang 

buruk 

- Beilajar meingeindali ikan keii ingi inan dan beirbuat seisuatu tanpa adanya 

peiri ingatan dari i orang lai in 

d. Cara peineigakkan di isi ipli in 

- Peini ingkatan moti ivasi i 

Motiivasi i meirupakan latar beilakang yang meinggeirakkan atau 

meindorong orang untuk meilakukan seisuatu. Ada dua jeini is moti ivasi i, 

yai itu moti ivasi i eikstri insi ik dan moti ivasi i iinstri insi ik. Motiivasi i eikstri insi ik 

adalah moti ivasi i yang beirasal dari i luar di iri i ki ita, seidangkan moti ivasii 

i instri insiik adalah moti ivasi i yang beirasal dari i dalam di iri i ki ita. 

- Peindi idi ikan dan peilati ihan 

Peindi idi ikan dan latiihan meirupakan salah satu factor peinti ing 

dalam meimbeintuk dan meimpa di isi ipli in. Dari i peindi idi ikan dan lati ihan 

akan di ipeiroleih keimahi iran atau keitrampi ilan teirteintu. Keimahi iran atau 

keitrampi ilan teirseibut akan meimbuat seiseiorang meinjadi i yaki in atas 

keimampuan di iri inya, arti inya i ia akan peircaya pada keikuatan yang ada 

di idi iri inya. 

 

- Keipeimi impi inan 
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Kuali itas keipeimi impi inan dari i seiorang peimi impi in, guru, atau 

orang tua teirhadap an ggota, muri id ataupun anaknya turut meineintukan 

beirhasi il atau ti idaknya dalam peimbi inaan di isi ipli in. Kareina peimi impi in 

meirupakan panutan, maka factor keiteiladanan juga sangat beirpeingaruh 

dalam peimbi inaan di isi ipli in bagi i yang di ipi impi innya. 

- Peineigakan aturan 

Peineigakan di isi ipli in bi iasanya di ikai itkan peineirapan aturan (rulei 

einforceimeint). Iideialnya dalam meineigakkan aturan heindaknya 

di iarahkan pada “takut pada aturan bukan takut pada orang”. Orang 

meilakukan seisuatu kareina taat pada aturan bukan kareina taat pada 

orang yang meimeiri intah. Jiika hal i ini i tumbuh meinjadi i seisuatu 

keisadaran maka meinci iptakan kondi isi i yang aman dan nyaman. Pada 

dasarnya peineigakan di isi ipli in adalah meindi idiik agar seiseiorang taat pada 

aturan dan ti idak meilanggar larangan yang di ilandasi i oleih seibuah 

keisadaran. 

- Peineirapan reiward and puni ishmeint 

Reiward atau puni ishmeint atau peinghargaan dan hukuman 

meirupakan dua keisatuan yang ti idak teirpi isahkan. Jiika peineirapannya 

seicara teirpi isah maka ti idak akan beirjalan seicara eifeikti if, teirutama dalam 

rangka meineigakkan di isi ipliin. Ki ita seiri ing meimbeiri ikan peinghargaan 

keipada muri id teitapi i pada saat muri id ki ita meilakukan keisalahan guru 

ti idak meilakukan teiguran atau sanksi i apa – apa, maka yang teirjadi i 

adalah guru akan keihi ilangan wi ibawa. Deimi iki ian juga ji ika guru seiri ing 

meimbeiri ikan sanksi i tanpa di ii imbangi i deingan peinghargaan hanya akan 

meinghasi ilkan muri id – muri id yang peinakut atau muri id – muri id yang 

beinci i keipada guru. 

- Keigi iatan eikstrakuri ikuli ineir 

Seidi iakan keigi iatan eikstrakuri ikuli ineir yang beiragam, seisuai i 

deingan bakat si iswa, seihi ingga pi iki iran dan teinaga meireika teirarah pada 

hal – hal posi iti if. Keigi iatan eiksrtakuri ikuli ineir meimbeiri ikan peingalaman 
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dan ni ilai i – niilai i posi itiif bagi i para si iswa, yang mungki in ti idak meireika 

teimukan dalam keigi iatan beilajar meingajar di ikeilas. Seikolah harus 

meindorong dan meimfasi iliitasi i siiswa – si iswa yang meimi ili iki i bakat 

dalam bi idang teirteintu deingan meimbeiri ikan keimudahan pada meireika 

dalam meingi ikuti i kompeiti isii di iseimua leiveil. (Jeijein Musfah, 2017:44). 

e. Strateigi i meindi isi ipli inkan si iswa 

Meinurut Reii isman and Paynei meingeimukakan strateigi i umum 

meindi isi ipliinkan peiseirta di idi ik seibagai i beiri ikut (Ei.Mulyasa, 2008:124). 

- Konseip di iri i (seilf-conceipt); strateigi i i ini i meineikankan bahwa konseip – 

konseip di iri i peiseirta di idi ik meirupakan factor peinti ing dari i seiti iap pri ilaku. 

Untuk meinumbuhkan konseip di iri i, guru di isarankan untuk beirsi ikap 

eimpeiti ik, meineiri ima, hangat, dan teirbuka seihi ingga peiseirta di idi ik dapat 

meingeisplorasi ikan pi iki iran dan peirasaannya dalam meimeicahkan dalam 

masalah 

- Keitrampi ilan  beirkomuni ikasi i (communi icati ion ski ills); guru harus 

meimi iliiki i keitrampi ilan komuni ikasi i yang eifeikti if agar mampu meineiri ima 

seimua peirasaan, dan meindorong ti imbulnya keipatuhan peiseirta di idi ik. 

- Konseikueinsi i – konsukueinsi i logi is clan alami i (natural and logiical 

conseiqueinceis); pri ilaku – pri ilaku yang salah teirjadi i kareina peiseirta 

di idi ik teilah meingeimbangkan keipeircayaan yang salah teirhadap di iri inya. 

Hal i ini i meindorong munculnya pri ilaku – pri ilaku yang salah. Untuk i itu, 

guru di isrankan; meinunjukkan seicara teipat tujuan pri ilaku yang salah, 

seihi ingga meimbantu peiseirta di idi ikdalam meingatasi i pri ilakunya,dan 

meimanfaatkan aki ibat – aki ibat logi is dan alami i dari i pri ilaku yang salah. 

- Klari ifi ikasi i ni ilai i (valueis clariifi icati ion); strateigi i i ini i di ilakukan untuk 

meimbantu peieirta di idi ik dalam meinjawab peirtanyaannya seindi iri i teintang 

ni ilai i – ni ilai i dalam meimbeintuk si isteim ni ilai inya seindi iri i. 

- Anali isi is transaksi ional (transacti ion analysi is); di isarankan agar guru 

beirsi ikap deiwasa, teirutama apabi ila beirhadapan deingan peiseirta di idi ik 

yang meinghadapi i masalah. 
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- Teirapi i reiali itas (reiali ity theirapy); guru peirlu beirsi ikap posi iti if dan 

beirtanggung jawab teirhadap seiluruh keigi iatan di iseikolah, dan 

meileibatkan peiseirta di idi ik seicara opti imal dalam peimbeilajaran. 

- Di isi ipliin yang teiri inteigrasi i (asseirti ivei di iscpli inei); guru harus mampu 

meingeindali ikan, meingeimbangkan dan meimpeirtahankan peiraturan, dan 

tata teirti ib di i seikolah, teirmasuk peimanfaatan papan tuliis untuk 

meinuli iskan nama – nama peiseirta di idi ik yang beirpri ilaku meinyi impang. 

- Modi ifi ikasi i pri ilaku (beihafi ior modi ifiicati ion); guru harus meinci iptakan 

i ikliim peimbeilajaran yang kondusi if, yang dapat meimodi ifi ikasi i pri ilaku 

peiseirta di idi ik. 

- Tantangan bagi i di isi ipli in ( darei to di isci ipli inei); guru harus ceikatan, 

teirorgani isasi i, dan teigas dalam meingeindali ikan peiseirta di idi ik.  

f. Unsur – unsur keidi isi ipli inan 

Di isi ipliin meinjadi i prasyarat untuk meilati ih si ikap, pri ilaku, dan 

tata keihi idupan di isi ipli in yang akan meingantar si iswa sukseis dalam 

beilajar dan keilak keiti ika beilajar. Hurlock meingeimukakan beibeirapa 

unsur peinti ing dalam di isi ipli in. (Heirli i Feibri iana, 2005: 96). 

- Peiraturan yai itu pola yang di iteitapkan untuk pri ilaku. Orang tua maupun 

guru beirtujuan untuk meimbeikali i anak deingan peidoman peiri ilaku yang 

di iseitujuii dalam si ituasi i dan keilompok teirteintu dalam meineintukan 

peiraturan bagi i anak. 

- Hukuman beirasal dari i kata keirja lati in puni ieir yang beirarti i meinjatuhkan 

hukuman pada seiseiorang kareina suatu keisalahan, peirlawanan, atau 

peilanggaran seibagai i ganjaran atau peimbalasan. 

- Peinghargaan meirupakan hasi il yang bai ik dalam meilakukan seisuatu 

meindapatkan ti imbal bali ik meilalui i peinghargaan. 

- Konsi isteinsi i meirupakan tiingkat keiseiragaman atau stabi iliitas di iseibut 

deingan konsi iteinsi i. Ci iri i yang harus ada dalam seimua aspeik di isi ipli in 

adalah stabi ili itas. Konsi isteinsi i teirdapat dalam peiraturan yang di igunakan 

seibagai i peidoman, seirta hukuman dan peinghargaan faktor-faktor 

keidi isi ipliinan. 
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g. Beintuk – beintuk keidi isi ipli inan 

Dalam meimbeintuk di isi ipli in shalat di ipeingaruhi i di idua faktor 

peinti ing yai itu faktor i inteir dan faktor eikstrein. 

- Factor heiteidi itas, ji iwa keiagamaan meimang bukan seicara langsung 

seibagai i factor bawaan yang di iwari iskan seicara turun meinurun, 

meilai inkan beirbeintuk dari i beirbagai i unsur keiji iwaan lai innya yang 

meincakup kogni iti if afeikti if dan konati if. 

- Ti ingkat usi ia, peirkeimbangan agama pada anak-anak di iteintukan oleih 

ti ingkat usi ia meireika. Anak yang meingi injak usi ia beirfi iki ir kri iti is leibi ih 

kri iti is pula dalam meimahami i ajaran agama. 

- Keipri ibadi ian, meinurut pandangan pi isi ikolog teirdi iri i dari i dua unsur, yai itu 

heireidi itas dan peingaruh li ingkungan. Hubungan antara unsur heireidi itas 

deingan peingaruh li ingkungan i ini ilah yang meimbeintuk keipri ibadi ian.  

- Kondi isi i keiji iwaan, kondi isii keiji iwaan i ini i teirkai it deingan keipri ibadi ian 

seibagai i factor i inteirn. Beibeirapa modeil peindeikatan meingungkapkan 

hubungan i ini i. 

Adapun Dalam meilaksanakan keidi isi ipli inan ada beibeirapa teikni ik 

beintuk di isi ipliin yai itu: 

- Hukuman fi isi ik : peinggunaan keikuatan fi isi ik deingan tujuan 

peinye ibabkan anak meingalami i rasa saki it bukan luka, untuk tujuan 

koreiksi i atau control pri ilaku anak. 

- Keikuatan keiteigasan : strateigi i di isi ipli in yang beirtujuan meingheinti ikan 

atau meileimahkan peiri ilaku yang ti idak di ii ingi inkan meilalui i peilaksanaan 

control orang tua bai ik fi isi ik maupun feirbal. 

- Teikni ik i induksii : strateigi i di isi ipliin yang beirtujuan untuk meineikan 

peiri ilaku yang ti idak di ikeiheindaki i deingan meimpeingaruhi i rasa keilogi inas 

anak. 

Wai ithdrawal of lovei : strateigi i yang meincakup peingacuhan, 

peingi isolasi ian atau meinunjukkan keiti idak seinangan keipada anak. (Heirli i 

Feibri iana, 2005: 98). 
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Seilai in i itu, dalam meingukur ti ingkat di isi ipli in beilajar si iswa 

di ipeirlukan i indi icator-i indi ikator, i indi ikator-i indi ikator teirseibut dapat ki ita 

keitahui i deingan meili ihat jeini is keidi isi ipliinan. Meinurut Moeini ir “ada dua 

jeini is di isiipli in yang sangat domiinan yakni i di isi ipli in dalam hal waktu dan 

di isiipli in dalam hal keirja atau peirbuatan”.  

 Iindi ikator-i indi ikator yang dapat di igunakan untuk meingukur ti ingkat 

di isiipli in beilajar beirdasarkan keiteintuan i itu ada  dua di isiipli in waktu 

dan di isi ipliin peirbuatan, yai itu:  

A. Di isi ipli in waktu, meili iputi i:  

1) Teipat waktu dalam beilajar, meincakup datang dan pulang seikolah  

teipat waktu.  

2) Ti idak meini inggalkan keilas/ meimbolos  

3) Meinyeileisai ikan tugas seisuai i waktu yang di iteitapkan.  

B. Di isi ipli in Peirbuatan, meili iputi i :  

1) Patuh dan ti idak meilanggar peiraturan yang beirlaku.  

2) Ti idak malas dalam beilajar.  

3) Ti idak meinyuruh orang lai in meingeirjakan tugasnya.  

4) Ti idak suka beirbohong.  

5) Ti ingkah laku meinyeinangkan, meincakup ti idak meinconteik, ti idak 

meimbuat keiri ibutan dan tiidak meingganggu orang lai in yang seidang 

beilajar. (Moni ir, 2014: 95). 

h. Keiteintuan Shalat Beirjamaah 

1) Peingeirti ian Shalat Beirjamaah 

Kata shalat seicara eiti imologi is beirarti i do‟a. Adapun shalat 

seicara teirmi inologi is adalah seipeirangkat peirkataan dan peirbuatan yang 

di ilakukan deingan beibeirapa syarat teirteintu, di imulai i deingan takbi ir dan 

di iakhi iri i deingan salam. Peingeirti ian shalat i ini i meincakup seigala beintuk 

shalat yang di iawali i deingan takbi iratul i ikhram dan di iakhi iri i deingan 

salam. (Supi iana dan M.Karman, 2012:23). 
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Shalat pada dasarnya kata „shalla-yushalla‟ yang beirasal dari i 

kata keirja „shallatu‟ kata „shalat‟ meinurut peingeirti ian Bahasa 

mngandung dua peingeirti ian, yai itu „beirdoa‟ dan „beirshalawat‟. 

„beirdoa‟ yang di imaksud dalam peingeirti ian i ialah beirdoa atau meimohon 

hal-hal yang bai ik, keibai ikan, keibi ijakan, ni ikmat, dan reizeiki i seidangkan, 

„beirshalawat‟ beirarti i meimi inta keiseilamatan, keidamai ian, keiamanan, 

dan peili impahan rahmat Allah Swt (Ahmad Thi ib Raya dan Si istah 

Musdah, 2003:173-174). 

Peingeirti ian shalat dari i bahasa Arab As-sholah, sholat meinurut 

Bahasa / Eiti imologi i beirarti i Do‟a dan seicara i isti ilah, para ahli i fi iqh 

meingarti ikan seicara lahi ir dan haki iki i. Seicara lahi iri iah shalat beirarti i 

beibeirapa ucapan dan peirbuatan yang di imulai i deingan takbi ir dan 

di iakhi iri i deingan salam., yang deingannya ki ita beiri ibadah keipada Allah 

meinurut syarat-syarat yang teilah di iteintukan. Adapun seicara haki iki inya 

i ialah beirhadapan hati i (ji iwa) keipada Allah, seicara yang meindatangkan 

takut keipadaNya seirta meinumbuhkan di idalam ji iwa rasa keibeisaranNya 

atau meindhohi irkan hajat dan keipeirluan ki ita keipada Allah yang ki ita 

seimbah deingan peirkataan dan peikeirjaan atau keidua-duanya. (Sulai iman 

Rasji id, 2012:53). 

Shalat meinurut bahasa beirarti i doa seidangkan meinurut para 

fuqaha(ahli i fi iqi ih) shalat adalah beibeirapa ucapan dan beibeirapa 

peirbuatan yang di imulai i deingan takbi ir, di isudahi i deingan salam, yang 

deingannya ki ita beiri ibadah keipada Allah, meinurut syarat-syarat yang 

di iteintukan. (Moh.Ri ifa‟Ii,2009:32).  

Shalat adalah ti itiik seintral dasar curahan keibai ikan seirta lambi ing 

hubungan yang kokoh antara Allah dan hambanya. Jiika shalatnya ti idak 

bai ik, dalam arti i kurang di isadari i atau di ihayati i apa yang teirkandung 

di idalamnya, maka bi ias meini imbulkan peingaruh yang ti idak bai ik pula. 

Shalat liima waktu yang diiwaji ibkan Allah SWT iitu bukanlah seipeirti i 

yang di ilakukan oleih keibanyakan orang pada zaman seikarang i ini i, yang 

ti idak meingeirti i akan arti i dan eiseinsi i dari i i inti isari i shalat i itu seindi iri i. 
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Shalat bukanlah beintuk i ibadah kareina paksaan atau teikanan, 

meilai inkan atas dorongan rasa i ikhlas, ri idha dan keici intaan.  

Ahli i makri ifat beirkata “ shalat i itu adalah eimpat hal diimulaii 

deingan i ilmu, beirdi iri i deingan rasa malu, di iteigakkan deingan keiagungan, 

dan keiluar dari inya deingan rasa takut. Seimeintara iitu seiorang guru sufi i 

beirkata “ barang si iapa yang hati inya ti idak meinyatu deingan haki ikat, 

rusaklah shalatnya. (Iirwan Kurni iawan, 2000:59). Keitahui ilah 

seisungguhnya shalat adalah dzi ikiir,  bacaan, munajat dan di ialog. Shalat 

ti idak dapat di ilakukan deingan seimpurna keicuali i deingan keihadi iran hati i, 

keiseimpurnaannya di ipeiroleih deingan peimahaman, peingagungan,takut 

dan rasa malu. 

Dari i beibeirapa peingeirtai ian di iatas dapat di isi impulkan bahwa 

shalat adalah meirupakan i ibadah keipada Allah, beirupa peirkataan 

deingan peirbuatan yang di iawali i deingan takbi ir dan di iakhi iri i deingan 

salam meinurut syarat dan rukun yang teilah di iteintukan syara‟. 

Jamaah seicara bahasa dapat di iarti ikan golongan atau keilompok. 

Seidangkan yang di imaksud shalat beirjamaah adalah apabi ila dua orang 

shalat beirsama-sama dan salah seiorang di i antara meireika meingi ikuti i 

yang lai in. Seidangkan meinurut Muhyddi in Abdusshomad shalat 

beirjamaah adalah shalat yang di ilakukan seicara keilompok, yang teirdi iri i 

dari i i imam dan makmum. (Muhyi iddi in Abdusshomad, 2011: 131). 

Dalam buku Fi iqh Iislam leingkap yang di ituli is oleihMoh. Ri ifa‟i i 

meinyatakan, shalat beirjama‟ah adalah shalat yang di ilakukan oleih 

orang banyak beirsama-sama, seikurang-kurangnya dua orang, seiorang 

di iantara meireika yang leibi ih fasi ih bacaannya dan leibi ih meingeirti i teintang 

hukum Iislam di ipi ili ih meinjadi i i imam. Di ia beirdi iri i di i deipan seikali i, dan 

lai innya beirdi iri i di i beilakangnya seibagai i makmum/peingi ikut.  

Seibagi ian ulama meingatakan bahwa shalat beirjama‟ah i itu 

adalah fardu „ai in (waji ib „ai in), seibagi ian beirpeindapat bahwa shalat 

beirjama‟ah i itu fardu ki ifayah, dan seibagi ian lagi i beirpeindapat sunat 

muakkad (sunat i isti imeiwa). Yang akhi ir i ini ilah hukum yang leibi ih layak, 
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keicuali i bagi i shalat jum‟at. Meinurut kai idah peirseisuai ian beibeirapa dali il 

dalam masalah i ini i, seipeirti i yang teilah di iseibutkan di i atas, peingarang 

Nai ilul Autar beirkata, “Peindapat seiadi il-adi ilnya dan leibi ih deikat keipada 

yang beitul i ialah shalat be irjama’ah iitu sunat muakkad. (Sulai iman Rasji id, 

2012: 106-107). 

Jadii shalat beirjamaah adalah keiteiri ikatan antara shalat seiorang 

makmum dan shalat seiorang i imam deingan syarat teirteintu. Apabi ila 

syari iat meineitapkan peiri intah shalat atau hukum yang beirkai itan dan 

beirhubungan shalat deingannya maka ti idak ada hal lai in keicuali i shalat 

yang di isyari iatkan. Beirapa banyak orang yang seicara lahi ir seidang 

shalat, tapi i bati innya (hati inya) ti idak shalat. Seibai iknya ada seigeili inti ir 

orang yang seicara zahi ir ti idak meilaksanakan shalat, tapi i hati inya slalu 

shalat, dalam arti i hati i jiiwanya seilalu meingi ingat Allah. Oleih kareina i itu 

alangkah bai iknya seibagai i musliim beirusaha seikuat teinaga untuk shalat 

seicara zahi ir dan bati in yai itu zahiir ki ita meilaksanakan seipeirti i apa yang 

di isyari iatkan dan bati in ki ita hadapkan hanya keipada Allah. 

Keidi isi ipli inan shalat beirjamaah adalah beintuk dari i keitaatan 

dalam meilakukan shalat seisuai i deingan syari iat, peiraturan dan tata teirti ib 

yang sudah di ibeirlakukan. Di isiipli in adalah suatu tata teirti ib yang dapat 

meingatur tataran keihi idupan pri ibadi i dan keilompok. Di isiipli in tiimbul 

dari i dalam ji iwa kareina adanya dorongan untuk meinaati i tata teirti ib 

teirseibut. Deingan deimi iki ian dapat di ipahami i bahwa di isi ipliin adalah tata 

teirti ib yai itu keitaatan keipatuhan keipada peiraturan tata teirti ib dan 

seibagai inya. (Deini i Sutan Bahti iar, 2012:120). Beirdi isi ipli in beirarti i 

meinaati i (meimatuhi i) tata teirti ib. Seimeintara i itu shalat fardhu adalah 

shalat yang waji ib untuk di ikeirjakan bagi i masi ing-masi ing i indi ivi idu umat 

i islam. Keidi isi ipli inan peilaksanaan shalat beirjamaah adalah keiteipatan dan 

teiratur dalam meilaksanakan shalat beirdasarkan syarat dan rukun yang 

teilah di iteitapkan di idalam agama, seirta beirdasarkan peiraturan atau tata 

teirti ib yang teirdapat di idalam seikolah SMPN 6 Peileipat Iili ir meingeinai i 

shalat beirjamaah.  
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i. Hukum shalat beirjamaah 

Shalat di isyari iatkan pada malam i isra mi i‟raj. Hukumnya adalah 

fardu‟ai in bagi i seiti iap musli im kareina seisuai i deingan banyaknya jama‟ah 

atau keiutamaan teimpat shalat atau keiseimpurnaan shalat adalah 

seibagai inya. ( Al-Hami id, 2009:91-99). 

Dalam hadi ist sahi ih Albukhari i no 609 di ijeilaskan bahwa: 

 

 ِ ِ تْهُ يوُسُفَ قَالَ أخَْثَسَوَا مَانِكٌ عَهْ وَافِعٍ عَهْ عَثْدِ اللَّّٰ حَدَّثىََا عَثْدُ اللَّّٰ

ُ عَهَيْهِ وَسَهَّمَ قَالَ صَلََجُ انْجَمَاعَحِ تفَْضُمُ  ِ صَهَّى اللَّّٰ تْهِ عُمَسَ أنََّ زَسُولَ اللَّّٰ

 صَلََجَ انْفَرِّ تِسَثْعٍ وَعِشْسِيهَ دزََجَحً 

Arti inya :  Iimam al- Bukhari i ra. beirkata: Teilah meinceiri itakan keipada 

kami i Abdullah iibn Yusuf yang beirkata: Teilah meingabarkan 

keipada kami i Mali ik, dari i Nafii‟, dari i Abdullah i ibn Ummar 

ra, bahwa Rasulullah SAW beirsabda: Shalat beirjama‟ah 

leibi ih utama di ibandi ingkan shalat seindi iri ian deingan dua 

puluh tujuh deirajat. (Abu Abdi il Aziiz Abdullah, 2010:7). 

 

Dari i peinjeilasan hadi ist di iatas maka peinuli is dapat 

meinyi impulkan bahwa shalat beirjama‟ah leibi ih utama di ibandi ingkan 

shalat seindi iri i, kareina pada saat meilakukan shalat beirjama‟ah 

pahalanya dua puluh tujuh deirajat di isbandi ing shalat seindi iri i. 

j. Hi ikmah shalat beirjama‟ah 

Adapun hi ikmah shalat beirja‟mah yai itu: 

- Meimbi iasakan di iri i dalam keitgaatan, kareina beilajar untuk taat keipada 

i imam saat shalat beirjama‟ah 

- Meimpeireirat tali i si ilahturahmi i dan ukhwa teirhadap umat i islam dan 

teitangga 

- Meinumbuhkan rasa sali ing ci inta, kasi ih dan sayi ing teirhadap orang lai in 

Iislam meinuntut teigas pada umatn ya untuk meilakukan shalat 

beirjamaah di i masji id atau musholla pada ti iap – ti iap shalatnya. Dan di i hari i 

njumatnya dan ti iap tahun  yang di iadakan peirteimuan beisar – beisaran 
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seipeirti i waktu hari i raya i idul fi itri i, i idul adha dll. Seihi ingga antara peinduduk 

seikampung teirjadi i hubungan yang seimaki in eirat, teigasnya di iseiti iap 

kampong waji ib di idi iri ikan shlatr jamaah seihi ingga lahi ir syi i‟ar i islam, dan 

shlat keipeinti ingan ummar dan zaman, meilalui i jama‟ah dalam 

meilaksanakan shalat di imasji id – masji id agar meireika sali ing meingeinal dan 

sali ing meinjalani in keiakraban, sali ing meinaseihati i, sali ing beirpeisan, akan 

keibeinaran dan keisabaran. Dan di idalam shalat beirjamaah teirwujudnya 

keiadi ilan, peirsamaan dan keitaatan.(Ash-Shawwaf, 2007:146-151). 

Keihi idupan masyarakat shalat beirjamaah yang beirfaeidah yang ti idak 

seidi iki it kareina di isi ini i beirkumpul manusiia muda dan tua, beisar dan keici il, 

hi ina dan muli ia, kaya dan miiski in, yang dati ing dari i beirbagai i teimpat, yang 

jauh maupun yang deikat. Dalam beirteimuan i ini i para jamaah bi isa sali ing 

beirtukar i informasi i seisuai i keipeirluan masi ing – masi ing. Yang kaya bi isa 

meingeinal yuang mi iski in, yang seihat bi isa meingeinal yang saki it, yang 

tampak teirhormat bi isa meingeinal yang tampak hi ina. Seibeilum meimulai i 

shalat beirjamaah, barfi isan shalat di iluruskan teirleibi ih dahulu hi ingga lurus, 

bahu dan si iku anatara jamaah yang satu deingan jumlah yang lai innya 

di irapatkan, seimua meinghadap keisatu arah yai itu meinghadap ki ibalat. Satu 

ni iat, satu vi isii, satu ci ita – ci ita meinghadap keipada Allah ti idak keipada yang 

lai in. (Abdul Manan, 2006:218). 

Bahwasannya banyak orang yang meingeirjakan shalat teitapi i 

meireika ti idak meimpeirhati ikan shalat jamaah. Padahal seibagai imana 

peineigasan Rasulullah SAW, meingeinai i meinjaga shalat, deimi iki ian jujga 

peineigasan beili iau dalam keiutamaan meilaksanakan shalat beirjamaah. Iislam 

ti idak meinjadi ikan peirtanda masuknya waktu shalat deingan cara 

meimbunyi ikan lonceing, meini iup teirompeit atau meinyalahkan api i 

seibagai imana agama – agama teirdahulu, akan teitapi i i islam meinci iptakan 

cara lai in  yang meingandung unsurei syi i‟ar, panggi ilan deingan suara keiras, 

lantunan deingan i irama syai ir yang meimbeikas dan meimpunyai i makna yang 

reiali isti is. Cara i ini i di ikeinal deingan i isti ilah adzan yang di ilakukan seibeilum 

meilaksanakan shalat. Kali imat – kaliimat adzan i itu di ikumandangkan dari i 
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teimpatnya, lalu di ijawab oleih kaum musli imi in eihi ingga meireika beirkumpul 

li ima kalii seihari i dalam seimalam diimasji id untuk meilaksanakan shalat 

beirjamaah peirkumpulan yang leibi ih luas lagi i di ilakukan seikali i dalam 

seimi inggu yai itu meilalui i shalat jum‟at. Keiwaji iban mi ingguan i ini i di iwaji ibkan 

Allah seicara beirjamaah. Leibi ih luas lagi i peirkumpulan i itu teirleili isi ir dalam 

shalat hari i raya. Shalat i ini i diimaksudkan oleih i islam untuk meinyeirahkan 

dan meinumbuh suburnya keilompok seirta meirupakan feisti ival beisar bagi i 

kaum musli imi in yang meingumpulkan peinduduk neigeiri i di isuatu teimpat. 

Keiti ika seiorang musli im meili ihat saudara – saudaranya meilaksanakan amal 

shali ih, bi isa jadi i i ia akan meingi ikuti i langkah – langkahnya. (Al-Fauzan, 

2005:182-183). 

Beirdasarkan hal di iatas dapat diisi impulkan bahwasannya shalat 

beirjama‟ah adalah shalat yang di ikeirjakan oleih dua orang atau leibi ih seiacar 

beirsama – sama deingan satu orang di ideipan seiabagai i i imam yang lai innya 

di ibeilakang seibagai i makmum. Shalat beirjamaah sangat di ianjurkan bagi i 

seiluruh umat i islam, walaupun shalat beirjamaah iini i hukumnya sunnah 

muakad, namun banyak seikali i faeidah dan keiutamaan sholat beirjamaah 

di ibandi ingkan shalat seindi iri i.   

- Adapun i indi icator keidi isi ipli inan peilaksanakan shalat beirjamaah adalah: 

Keidi isi ipli inan shalat beirjamaah adalah beintuk dari i keitaatan dalam 

meilakukan shalat seisuai i deingan syari iat, peiraturan dan tata teirti ib yang 

sudah di ibeirlakukan. 

Di isi ipliin adalah suatu tata teirti ib yang dapat meingatur tatanan 

keihi idupan pri ibadi i dan keilompok. Di isiipli in tiimbul dari i dalam jiiwa kareina 

adanya dorongan untuk meinaati i tata teirti ib teirseibut. Deingan deimi iki ian 

dapat di ipahami i bahwa di isi ipliin adalah tata teirti ib, yai itu keitaatan keipatuhan 

keipada peiraturan tata teirti ib dan seibgai inya. (Deini i Sutan Bahti iar, 

2012:120). 

Beirdi isi ipli in beirarti i meinaati i / meimatuhi i tata teirti ib. Seimeintara i itu 

shalat fardhu adalah shalat yang waji ib untuk diikeirjakan bagi i masi ing – 

masi ing i indi ivi idu umat iislam. Keidi isi ipliinan peilaksanaan shalat beirjamaah 
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adalah keiteipatan dan teiratur dalam meilaksanakan shalat beirdasarkan 

aturan atau tata teirti ib yang teirdapat di idalam Seikolah Meineingah Peirtama 

Neigeiri i 6 Peileipat Iili ir meingeinai i shalat beirjamaah. Adapun i indi ikatornya 

keidi isi ipliinan shalat beirjamaah adalah; (Iindana, 2015:24).  

 Meimpeirsi iapkan di iri i seicara maksi imal keiti ika heindak shalat 

beirjamaah. 

Seiseiorang peirlu meimpeirsi iapkan di iri i seibeilum meilaksanakn shalat 

deingan tubuh yang beirsi ih dan suci i, pakai ian yang beirsi ih dan suci i. Shalat 

adalah munajat langsung antara seiorang hamba deingan Allah. Komuni ikasi i 

anatara hamba deingan Allah saat shalat ti idak meilalui i apapun dan 

si iapapun. Seihi ingga seiseiorang peirlu meimpeirsi iapkan di iri i seicara maksi imal 

dan teirbai ik untuk beiri ibadah keipada Allah. Jadi i, keiti ika akan meilaksanakan 

shalat fardhu heindaknya meimpeirsi iapkan seigala seisuatu deingan maksi imal 

dan teirbai ik. 

 Keiteipatan dalam meilaksanakan syarat dan rukun shalat. 

Shalat deingan seigeinap bacaan dan geirakannya seirta hal-hal lai in 

yang beirkai itan deingannya meirupakan keindaraan dalam peirjalanan meinuju 

Allah dan tangga untuk nai ik keihadi iratnya. Hal i inii akan teirwujud bi ila 

shalat i itu diilaksanakan deingan meimeinuhi i seiluruh syarat dan rukun 

seihi ingga shalat dapat meinjadi i wahana untuk meindeikatkan di iri i keipada 

Allah. Ruh shalat adalah ni iat, keii ikhlasan seirta keihadi iran hati i. Seidangkan 

raganya adalaha geirakan-geirakan. Organ-organ pokoknya adalah rukun. 

Keii ikhlasan dan ni iat di idalam shalat i ibarat ruh, beirdi iri i dan duduk i ibarat 

badan,rukuk dan sujud. (Muhammad Sholiiki in, 2007:496). 

Keisi impulannya, shalat yang bai ik dan sah adalah shalat yang 

di ilakukan deingan meimpeirhati ikan keiteintuan-keiteintuan teirkai it rukun dan 

syarat-syarat sah shalat, syarat waji ib shalat dan syarat yang meimbatalkan 

shalat. - Adapun Rukun Shalat yang harus di ikeitahui i : 

Ni iat shalat 

Beirdi iri i teigak,apabi ila mampu 

Takbi iratul i ikhram 
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Meimbaca surah Al-fati ihah 

Ruku‟ dan tuma‟ni inah 

Ii‟ti idal dan tuma‟ni inah 

Sujud dan tuma‟ni inah 

Duduk di iantara dua sujud dan tuma‟ni inah 

Duduk tasyahud akhi ir 

Meimbaca shalawat nabi i  

Meimbaca salam 

Ni iat keiluar dari i shalat 

Teirti ib 

- Adapun Syarat Sah Shalat: 

Suci i dari i hadats beisar dan keici il 

Suci i dari i naji is bai ik i itu pakai ian, badan,dan teimpat 

Meinutup aurat 

Meinghadap ki iblat 

Lakukan shalat waktu masuk waktu untuk shalat 

Paham akan rukun-rukun shalat 

Ti idak meinyaki ini i di iantara rukun-rukun shalat 

Jauhii hal-hal yang meimbatalkan shalat 

- Adapun Syarat Waji ib Shalat 

Beiragama i islam 

Bali ig 

Beirakal 

Suci i dari i hai id dan ni ifas 

Seihat 

- Adapun syarat yang meimbatalkan shalat 

Seingaja beirbi incang atau meindeingar orang beirbi icara 

Seingaja makan atau mi inum 

Seingaja meingeiluarkan naji is atau angi in 

Seingaja meingubah posi isi i tubuh seihi ingga ti idak meinghadap 

ki iblat lagi i 
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Seingaja meilakukan geirakan yang banyak dan ti idak meinghadap 

ki iblat lagi i 

 Konsi istein dalam meilaksanakan Shalat Beirjamah 

Hal teirpeinti ing dalam di isiipli in adalah konsi istein. Konsi isteinsi i 

peinti ing dalam peimbeiri ian “hukuman” saat pri ilaku yang tak di ii ingi inkan 

muncul. Konsi isteinsii i ini i peinti ing kareina, deingan cara i ini i anak-anak 

beilajar meimahami i apa yang di iharapkan dari inya. Si ikap yang ti idak 

konsi istein dapat meinjadi ikan anak oportuni is (meincari i keiseimpatan 

untuk meimpeiroleih keiuntungan seimata).  

Seiseiorang yang konsi istein dalam beiri iman keipada Allah i itu akan 

meindapatkan keimaksi imalan dalam beiri ibadah. Kareina deingan 

konsi istein meilaksanakan shalat fardhu, akan tumbuh dalam diiri i 

seiseiorang si ikap keidi isi ipli inan. 

 Meinghayati i makna bacaan shalat 

Shalat meirupakan komuni ikasi i langsung seicara veirti ical antara 

makhluk dan khali iknya. Komuni ikasi i teirseibut dapat beirlangsung dalam 

arti i yang seisungguhnya. Keiti ika shalat seiseiorang di ituntut untuk 

meimahami i dan meinghayati i ucapan-ucapan shalat yang di ireinungi i, 

yakni i deingan meimahami i dan meinghayati i, akan meingantar ji iwa 

manusi ia beirkomuni ikasi i deingan Allah. Dan seigala ucapan i itulah yang 

akan meimbeiri ikan beikas pada dada-dada manusi ia. Seihi ingga 

di iharapkan teirapreisi iasi ikan dalam keihi idupan seihari i-hari i (Shali ih bi in 

Ghani im,2012: 23). Heindaknya, bacaan shalat di ilafadzkan deingan tarti il 

seihi ingga meinjadi ikan seiseiorang akan mudah khusyu‟ dalam beiri ibadah 

dan meinjadi ikan manusi ia teirceigah dari i peirbuatan keiji i dan munkar. 

 Iikhlas meilaksanakan shalat 

Seimua beintuk pri ibadahan heindaknya di ilakukan deingan i ikhlas. 

Shalat yang di ilakukan deingan i ikhlas akan meimpeingaruhi i ji iwa dan 

meinjadi ikan seiseiorang beirkoseintrasi i hanya keipada Allah. Keiadaan 

seimacam i ini i akan beirbeikas keipada anggota badan tatkala shalat, 
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seipeirti i teinang, meinundukkan di iri i, ti idak beirpali ing keikanan dan keiki iri i, 

dan ti idak meilakukan geirakan lai in seilai in shalat (khusyu‟). 

Beirpi ijak dari i seiluruh fungsi i dan tujuan di isiipli in yang 

di ikeimukakan di iatas, maka kai itannya deingan fungsi i dan tujuan di isi ipliin 

shalat adalah untuk meimbuat anak teirlati ih dan teirkontrol dalam 

meinjalankan i ibadah shalat. Seiti iap peindi idi ik meingharapkan anak 

di idi iknya meinjadi i pri ibadi i yang teirti ib, di isi ipli in, dan beirakhlakul 

kari imah. Ji ika keibi iasaan di isiipli in di iteirapkan seijak usi ia di ini i maka akan 

teirbeintuk anak di idk yang beirakhlak bai ik, meimi ili ikii tanggung jawab 

dan patuh teirhadap aturan atau hukum yang beirada di ikeihi idupannya. 

Teirmasuk di idalam aturan meingeirjakan shalat li ima waktu. Peiran orang 

tua dan guru seibagai i peindi idi ik di isiini i, meingupayakan keidi ispli inan shalat 

anak seijak di ini i agar teirtanam dan dapat teireiali isasi ikan dalam 

keihi idupan masyarakat keilak saat meireika meincapai i deiwasa. Seihi igga 

bi isa meindapatkan keibahagi iaan dan keiteintraman diiduni ia  maupun 

akhi irat. 

Beirdasarkan peinjeilasan teirseibut peineili iti i dapat meinyi impulkan 

bahwa shalat meirupakan tiiang agama yang di ilaksanakan apabi ila ki ita 

teilah meilaksanakan keiwaji iban peirtama dan keidua, seibab tujuan shalat 

adalah untuk meingi ingatnya, Dan ki ita seibagai i guru heindaknya leibi ih 

sabar dalam meindi idi ik si iswa untuk meilaksanakan shalat beirjama‟ah 

dan meimbeiri ikan contoh yang bai ik karna si iswa masi ih meimpunyai i si ifat 

meini iru agar ti imbul keidi isi ipliinan seicara alami i dalam pri ibadi inya.        

B. Studi Relevan 

1. Peineili iti ian i ini i di ilakukan oleih Eiti i Eirnawati i, 2018, Skri ipsi i yang 

beirjudul: “Peingaruh Peimbi iasaan Shalat Dhuhur Beirjamaah teirhadap 

Keidi isi ipli inan Beilajar Si iswa di i SMP PGRIi 2 Somageidei Kabupate in 

Banyumas” Tujuan peineili iti ian teirdahulu yai itu untuk meingeitahui i 

Peingaruh Peimbi iasaan Shalat Dhuhur Beirjamaah teirhadap Keidi isi ipli inan 

Beilajar Si iswa di i SMP PGRIi 2 Somageidei Kabupatein Banyumas. 

Seidangkan peineili iti ian peinuli is beirtujuan untuk meingeitahui i Peiran guru 



47 
 

 

 

peindi idi ikan agama i islam dalam meini ingkatkan keidi isi ipli inan sholat 

beirjamaah si iswa keilas VIiIi di i seikolah meineingah peirtama neigeiri i 6 

peileipat i ili ir kabupatein bungo. Adapun Peirsamaan deingan peineili iti ian 

peinuli is yakni i pada vari iablei peineili iti iannya yai itu teintang shalat dhuhur 

beirjamaah dan keidi isi ipli inan. 

Adapun Peirbeidaannya peineili iti ian teirdahulu deingan peineili iti ian 

peinuli is yakni i lokasi i peineili iti ian beirbeida, peineili iti ian teirdahulu teimpat 

peineili iti iannya di ilakukan di i SMP PGRIi 2 Somageidei kabupatein 

Banyumas, focus pada meitodei peineili iti ian, jeini is peineili iti iannya beirbeida 

ji ika peineili iti ian teirdahulu meinggunakan peineili iti ian peindeikatan 

deiskri ipti if kuanti itati if, teikni ik peingumpulan datanya beirbeida yakni i 

peingumpulan data di ilakukan peineili iti ian teirdahulu deingan teikni ik 

peingumpulan data meinggunakan i instrumeint angkeit, obseirvasi i, 

wawancara. Dokumeintasi i seidangkan peinuli is i ini i meilalui i obseirvasi i, 

wawancara, dokumeintasi i. 

Hasi il peineili iti ian meinunjukkan bahwa teirdapat hubungan yang 

li ineiar seicara sugni ifi ikan anatara vari iablei peimbi iasaan shalat dhuhur 

beirjamaah dan keidi isi ipli inan beilajar si iswa.. 

2. Peineili iti ian yang di ilakukan oleih Kri isti ina Oktafi ian, 2015, Skri ipsi i yang 

beirjudul :“Strateigi i Peimbi inaan Keidi isi ipli inan Si iswa Meindi iri ikan Shalat 

Beirjamaah di i MTSN Modeil Treinggeileik” Tujuan peineili iti ian teirleini ih 

dahulu yai itu untuk  meingeitahui i Strateigi i Peimbi inaan Keidi isi ipli inan 

Siiswa Meindi iri ikan Shalat Beirjamaah di i MTSN Modeil Treinggeileik. 

Seidangkan peineili iti ian peinuli is beirtujuan untuk meingeitahui i Peiran guru 

peindi idi ikan agama i islam dalam meini ingkatkan keidi isi ipli inan sholat 

beirjamaah si iswa keilas VIiIi di i seikolah meineingah peirtama neigeiri i 6 

peileipat i ili ir kabupatein bungo. Peirsamaan dari i peineili iti ian teirdahulu 

deingan peineili iti ian peinuli is yai itu pada vari iablei peineili iti iannya yai itu 

teintang shalat dhuhur beirjamaah dan keidi isi ipli inan. 

Adapun Peirbeidaannya yakni i teimpat dan waktu peineili iti iannya 

beirbeida, pada peineili iti ian teirdahulu meilakukan peineili iti iannyab di i 
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MTSN Modeil Treinggaleik, seidangkan peineili iti ian peinuli is i ini i di ilakukan 

di i SMPN 6 Peileipat Iili ir Kab Bungo. Jeini is peineili iti iannya beirbeida ji ika 

peineili iti ian teirdahulu nmeinggunakan studi i kasus seidangkan peinuli is 

meinggunakan deiskri ipti if kuali itati if, peineili iti ian i ini i teikni ik keiabsaannya 

beirbeida yakni i peineili iti ian teirdahulu i ia meinggunakan keiteikunan 

peingamatan, tri ingulasi i.  

Hasi il peineili iti ian meinunjukkan bahwa peimbeiri ian keiteiladanan oleih 

jajaran pi impi inan madrasah dan para guru seirta para karyawan, seirta 

peimbeirlakuan peiraturan keipala madrasah yang meingharuskan para 

guru seirta karyawan untuk meilaksanakan shalat juga.  

3. Peineili iti ian yang di ilakukan oleih Usman, 2018, Skri ipsi i yang beirjudul:   

“Upaya Guru Rumpun Peindi idi ikan Agama Iislam Dalam Meini ingkatkan 

Siiswa di i MTS Ma‟ari if NU 15 Siiwarak Karangreija.” Tujuan peineili iti ian 

teirdahulu yai itu untuk meingeitahui i meindeiskri ipsi ikan bagai imana upaya 

guru PAIi dalam meini ingkatkan keidi isi ipli inan siiswa di i MTS Ma‟ari if NU 

15 Si iwarak dan untuk meingeitahui i hal-hal yang meindukung dan yang 

meinghambat upaya guru rumpun PAIi dalam meini ingkatkan 

keidi isi ipliinan si iswa di i MTS Ma‟ari if NU15 Siiwarak, Seidangkan 

peineili iti ian peinuli is beirtujuan untuk meingeitahui i Peiran guru peindi idi ikan 

agama i islam dalam meini ingkatkan keidi isi ipli inan sholat beirjamaah si iswa 

keilas VIiIi di i seikolah meineingah peirtama neigeiri i 6 peileipat i ili ir kabupatein 

bungo. 

Peirsamaan peineili iti ian teirdahulu deingan peineili iti ian peinuli is yai itu 

pada meitodei peineili iti iannya meinggunakan meitodei jeini is peineili iti ian 

deiskri ipti if kuali itati if dan juga sama – sama meineili iti i meingeinai i 

meini ingkatkan keidi isi ipli inan, meitodei peingumpulan datanya juga sama 

yakni i meinggunakan obseirvasi i, wawancara, dokumeintasi i. Adapun 

Peirbeidaannya yakni i teimpat dan waktu peineili iti iannya, pada peineili iti ian 

teirleibi ih dahulu meilakukan peineili iti iannya di i MTS Ma‟ari if NU15 

Siiwarak, seidangkan peineili iti ian peinuli is diilakukan di i SMPN 6 Peileipat 

Iili ir Kabupatein Bungo. 
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Hasi il peineili iti ian meinunjukkan bahwa upaya guru rumpun PAIi 

dalam meini ingkatkan keidsi ii ipliinan si iswa di i MTS Ma‟ari if NU 15 

Siiwarak di ilakukan deingan meilalui i keiteiladanan, peimbeiri ian naseihat 

atau peinjeilasan dan teiguran/ hukuman bagi i si iswa yang meilanggar. 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Metode Penelitian 

Peineili iti ian i inii di ilakukan meinggunakan peindeikatan kuali itati if, seibagai i 

upaya meimbeiri ikan jawaban atas peirmasalahan yang akan di ibeintangkan. 

Kareina si ifatnya meinggunakan peindeikatan anali isi is deikri iptiif. Data yang 

teirkumpul beirbeintuk kata-kata atau gambar seihi ingga ti idak meineikankan pada 

angka. Data yang teirkumpul seiteilah di ianali isi is seilanjutnya di i deiskri ipsi ikan 

seihi ingga mudah di ipahami i oleih orang lai in (Sugi iyono, 2017: 7). 

Peineili iti ian kuali itatiif adalah peineili iti ian yang meineikankan pada quali ity 

atau hal yang teirpeinti ing dari i si ifat seisuatu barang atau jasa. Hal teirpeinti ing dari i 

suatu barang atau jasa beirupa keijadi ian, feinomeina, dan geijala soci ial adalah 

makna di ibali ik keijadi ian teirseibut yang dapat di ijadi ikan peilajaran beiharga bagi i 

suatu peingeimbangan konseip teiori i (Djam‟an Satori i, 2014:22). Peineili itiian 

kuali itati if beirtujuan untuk meindapatkan data yang leibi ih leingkap,leibi ih 

meindalam, kreidi ibeil, dan beirmakna seihi ingga tujuan peineili iti i teircapai i. 

Seidangkan meitodei yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i adalah 

deiskri ipti if. Meitodei deiskri ipti if meirupakan meitodei yang di igunakan untuk 

meinggambarkan peineili iti ian seisuai i deingan hasi il peineili iti ian yang akan di ilakukan 

oleih peineili iti i (Saiifudi in Anwar, 2010:5). Seihi ingga peineili iti ian i ini i tujuannya 

untuk meindeiskri ipsi ikan teintang seigala seisuatu yang beirkai itan deingan seiluruh 

keigi iatan. Adapun keigi iatan yang di imaksud keigi iatan di isiini i adalah Peiran Guru 

Peindi idi ikan Agama Iislam dalam meini ingkatkan keidi isi ipliinan shalat beirjamaah 

si iswa keilas VIiIi di i Seikolah Meineingah Peirtama Neigeiri i 6 Peileipat Iili ir. 

B. Setting Dan Subjek Penelitian 

1. Seittiing Peineili iti ian 

Seittiing peineili iti ian adalah li ingkungan, teimpat atau wi ilayah yang 

di ireincanakan oleih peineili iti i untuk diijadi ikan seibagai i objeik peineili iti ian. Objeik 

peineili iti ian i ini i meinurut Spi idleiy di iseibut “Soci ial si ituatiion” atau si ituasi i sosi ial 
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(Sugi iyono, 017: 49). Peineili iti ian di i laksanakan di i Seikolah Seikolah Meineingah 

Peirtama Neigeiri i 6 Peileipat Iili ir. 

2. Subjeik Peineili itiian 

Adapun teikni ik yang di igunakan dalam peineili iti ian i ini i untuk meindapatkan 

subjeik peineili iti ian i ialah meinggunakan  Purposi ivei Sampli ing. Purposi ivei 

Sampli ing meinurut Sugi iono, 2018:38) adalah peingambi ilan sampeil deingan 

meinggunakan beibeirapa peirti imbangan teirteintu seisuai i deingan kri iteiri ia yang 

di ii ingi inkan untuk dapat meineintukan jumlah sampeil yang akan di iteili iti i. Jadii 

sarana dalam peineili iti ian i ini i dii Seikolah Meineingah Peirtama Neigeiri i 6 Peileipat 

Iili ir dan peineili iti i meingambi il subjeik peiseirta di idi ik keilas VIiIi seibanyak 4 si iswa 

peireimpuan 2 dan laki i- laki i 2, dan 1 guru Peindi idi ikan Agama Iislam. 
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C. Jenis Dan Sumber Data 

1. Jeini is Data 

Peineili iti i meimpeirsi iapkan seigala macam yang di ibutuhkan atau 

di ipeirlukan peineili iti i seibeilum teirjun dalam keigi iatan peineili iti ian, yai itu 

meinyusun rancangan peineili iti ian, meimpeirti imbangkan seicara konseiptual 

teikni is seicara logi isti ic teirhadap teimpat yang akan di igunakan dalam deingan 

eiti ika teirutama beirkai itan deingan tata cara peineili iti i beirhungan deingan 

masyarakat dan harus meinghormati i ni ilai i yang ada di i masyarakat. 

2. Sumbeir Data 

a. Data Pri imeir 

Meinurut Hasan Umar, 2013:42 Data pri imeir adalah data yang 

di idapatkan dari i sumbeir utama bai ik i indi ivi idu atau peirseiorangan dari i hasi il 

wawancara atau hasi il dari i peingi isi ian kui isi ioneir yang di ilakukan oleih 

peineili iti i. Data atau sumbeir i informasi i yang langsung beirpi ihak yang 

langsung meimpunyai i weiweinang dan beirtanggung jawab. Data pri imeir i inii 

meineintukan peimbahasan yang meili iputi i wawancara deingan guru dan 

peiseirta di idi ik  seirta obseirvasi i di i Seikolah Meineingah Peirtama Neigeiri i 6 

Peileipat Iili ir.  

b. Data Seikundeir 

Meinurut Hasan Umar, 2013:42 Data seikundeir adalah data yang 

di iolah leibi ih lanjut dan dii saji ikan bai ik oleih peineili iti i kei dalam beintuk tablei 

dan di iagram. Sumbeir data seikundeir adalah sumbeir data yang di i peiroleih 

seicara ti idak langsung dan i informasi i di i lapangan, seipeirti i dokumein dan 

seibagai inya. Data seikundeir peineili iti ian i ini i beirupa dokumein – dokumein 

seirta arsi ip – arsi ip yang teirdapat di i Seikolah Meineingah Peirtama Neigeiri i 6 

Peileipat Iili ir.  

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teikni ik peingumpulan data yang di igunakan dalam peineili itiian i ini i yai itu 

seibagai i beiri ikut: 
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1. Obseirvasi i 

        Meinurut Sutri isno Hadi i dalam Sugi iono,2013:145) Obseirvasi i adalah 

peingamatan yang di ilakukan seicara seingaja, si isteimati is meingeinai i feinomeina 

soci ial deingan geilaja – geijala pi isi iki is untuk keimudi ian di ilakukan peincatatan. 

Hasi ilnya di icatat seicara leingkap unuk meinyusun laporan. Meitodei 

obseirvasi i yang di igunakan adalah beirsi ifat non parti isi ifati if dan meitodei iini i 

di ipakai i seicara khusus untuk meili ihat pri istiiwa seikeili ili ing atau meingamati i 

si ituasi i atau keiadaan. Meitodei i inii di igunakan untuk meiliihat seicara langsung 

si ituasi i dan kondiisi i seicara keiseiluruhan di i Seikolah Meineingah Peirtama 

Neigeiri i 6 Peileipat Iili ir. 

 Obseirvasi i peineili iti ian i ini i, diilakukan deingan meingamati i seicara 

langsung meingeinai i peiran guru, teirutama meingeinai i peiran guru dalam 

meindi isi ipliinkan sholat beirjamaah pada peiseirta di idi ik, keiadaan seikolah, 

meili ihat vi isi i miisi i, meili ihat data si iswa, data guru, dan sarana prasarana yang 

ada di i Seikolah Meineingah Peirtama Neigeiri i 6 Peileipat Iili ir. 

2. Wawancara 

        Wawancara adalah alat peingumpulan i informasi i deingan cara 

meingajukan seijumlah peirtanyaan seicara li isan untuk di ijawab seicara li isan 

pula. Ci iri i utama dari i wawancara i ini i adalah kontak langsung deingan tatap 

muka antara peincari i i informasi i dan sumbeir iinformasi i (Margono, 2010: 

165-166). 

 Dalam wawancara i ini i peineili iti i meinggunakan wawancara teirsruktur, 

yai itu peidoman wawancara yang hanya meincatat gari is beisar yang akan 

di inyatakan wawancara i ini i di itunjukkan keipada guru peindi idi ikan agama 

i islam yang beirtujuan untuk meingukur data yang teilah di idapatkan meilalui i 

obseirvasi i. Teikni ik di igunakan untuk meindapatkan data utama. Di ilakukan 

keipada keipala seikolah, dan guru peindi idi ikan agama i islam dan beibeirapa 

si iswa/i i keilas VIiIi di i Seikolah Meineingah Peirtama Neigeiri i 6 Peileipat Iili ir. 

3. Dokumeintasi i 

Meinurut Sugi iono, 2013:240). Dokumeintasi i adalah keigi iatan 

peineili iti ian deingan meincari i data meingeinai i hal – hal atau vari iablei yang 
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beirupa catatan, transki ip buku. Meitodei dokumntasi i i inii di igunakan untuk 

meincari i dan meingumpulkan data seicara i informasi i teirtuli is. Data yang 

di idapatkan teirseibut dapat pula untuk meimpeirkuat apa yang teirdapat dalam 

lapangan saat obseirvasi i dan wawancara. 

E. Teknik Analisis Data 

Meinurut Sugi iono, 2018:335). Anali isi is data adalah proseis meincari i 

dan meinyusun seicara si isteimati is data yang di ipeiroleih dari i hasi il wawancara, 

catatan lapangan dan dokumeintasi i. Deiskri ipsi i data i ini i di ilakukan deingan 

cara meinyusun dan meingeilompokkan data seihi ingga meimbeiri ikan 

gambaran nyata teirhadapa reispondei. Anali isi is diilakukan teirhadap apa yang 

di iteimukan di ilapangan pada saat peineili iti ian dan buka upaya un tuk meinguji i 

teiori i yang teilah di iteimukan seibeilumnya, kareina peineili iti ian kuali itati if 

meinolak pra konseip seibeilum peineili iti i teirjun kei lapangan. 

Mi ileis dan Hubeirmein di idalam buku Sugi iono, 2018:337). 

Meingeimukakan bahwa akti ivi itas dalam anali isi is data kuali itati if di ilakukan 

deingan cara i inteirakti if dan seicara teirus meineirus pada seiti iap tahapan 

peineili iti i sampai i tuntas, seihi ingga datanya sudah peinuh. Adapun anali isi is 

yang di igunakan meilalui i beibeirapa tahapan, yai itu;  

1. Data Reiducti ion (Reidukasi i Data) 

        Reiduksi i data meirupakan proseis peingumpulan data peineili iti ian, 

seiorang peineili iti i dapat meineimukan kapan saja waktu untuk meindapatkan 

data yang banyak, apabi ila peineili iti i mampu meineirapkan meitodei 

wawancara, obseirvasi i atau beirbagai i dokumein yang beirhubungan deingan 

keigi iatan peimbi iasaan untuk meini ingkatkan keiceirdasan i inteirpeirsonal. 

Seilama proseis reiduksi i data peineili iti ian dapat meilanjutkan ri ingkasan, 

pngkodeian, meineimukan teima, reiduksi i data beirlangsung seilama peineili iti ian 

di ilapangan sampai i laporan peineili iti ian seileisai i. 

2. Data Di isplay (Peinyaji ian data) 

        Data yang di ireiduksi i keimudi ian diisaji ikan dalam beintuk deiskri ipsi i 

beirdasarkan aspeik – aspeik yang di iamati i dalam peineili iti ian. Bi iasanya dalam 

peineili iti ian, ki ita meindapatkan banyak data. Data yang ki ita dapat ti idak 
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mungki in  di ipaparkan seicara keiseiluruhan. Untuk i itu, dalam peinyaji ian data 

dapat di i anali isiis oleih peineili iti i untuk diisusun seicara si isteimati is, atau 

si imultan seihi ingga data yang di ipeiroleih dapat meinjeilaskan dan meinjawab 

peirmasalahan yang di i teili itii. 

3. Conclusi ion Drawiing/Veiri ivi icati ion (Peinari ikan keisi impulan) 

        Peinari ikan keisi impulan meirupakan anali isi is lanjutan dari i reiduksi i 

data dan di isplay data seihi ingga data dapat di isi impulkan, dan peineili iti i masi ih 

beirpeiluang untuk meineiri ima masukan. Peinari ikan keisi impulan seimeintara, 

masi ih dapat di iuji i keimbali i deingan data di i lapangan deingan cara 

meireifleiksi ikan keimbali i, peineili iti i dapat beirtukar pi iki iran deingan teiman 

seijawat. Sugi iono, 2011:345). Meinjeilaskan deingan deimi iki ian keisi impulan 

dalam peineili iti ian kuali itati if mungki in dapat meinjawab rumusan masalah 

yang di i rumuskan seijak awal, teitapi i mungki in juga ti idak, kareina seipeirtii 

teilah di ikeimukakakn bahwa masalah dan rumusan masalah dalam 

peineili iti ian kuali itati if masi ih beirsi ifat seimeintara dan akan beirkeimbang seiteilah 

peineili iti ian beirada di i lapangan. 

 Oleih kareina i itu, dalam anali isi i data iini i peineili iti i meinggunakan 

anali isi is deiskri ipti if yai itu peineili iti ian yang di igunakan untuk meindeiskri ipsi ikan 

dan meingi inteirpreistasi ikan bagai imana Peiran Guru Peindi idi ikan Agama Iislam 

dalam Meini ingkatkan Keidi isi ipliinan Shalat Si iswa keilas VIiIi di i Seikolah 

Meineingah Peirtama Neigeiri i 6 Peileipat Iili ir. 

F.Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Dalam peingumpulan peinguji ian keiabsahan data yang di iteili iti i 

gunakan adalah deingan meinggunakan teikni ik peingumpulan data yai itu 

tri iangulasi i. Tri iangulasi i dalam peinguji ian kri iabi ili itas i ini i di iarti ikan seibagai i 

peingeiceikan data dari i sumbeir deingan beirbagai i cara dan waktu. 

a) Tri iangulasi i sumbeir 

Tri iangulasi i sumbeir untuk meinguji i kri iabi ili itas data yang di ilakukan 

deingan cara meingeiceik data yang di ipeiroleih meilalui i beibeirapa sumbeir, 

seipeirti i hasi il wawancara deingan guru peindi idi ikan agama i islam lalu di i ceik 

lagi i deingan hasi il wawancara deingan muri id. 
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b) Tri iangulasi i teikni ik 

Tri iangulasi i teikni ik untuk meinguji i kreiabi ili itas data yang di ilakukan 

deingan cara yang meingeiceik data keipada sumbeir yang sama deingan teikni ik 

yang beirbeida, mi isalnya seipeirti i data yang di i peiroleih dari i hasi il wawancara 

lalu di i ceik deingan hasi il obseirvasi i dan dokumeintasi i (Sugi iono, 2010:372-

374). 

 



 

 

 

G.  jadwal Penelitian 

   Tabel 3. 1 

Rancanan Jadwal Penelitan 

No Nama Kegiatan Juli 

2022 

Desember  

2022 

Januari  

2023 

February   

2023 

 

Maret  

2023 

April   

2023 

 Mei  

2023 

Juni  

2023 

Juli  

2023 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengajuan Judul ke jurusan   x                                  

2 Pembuatan Proposal      x x x                             

3 Pengajuan DP    x x                                

4 Bimbingan Proposal        x x x x                          

5 Seminar Proposal            x                         

6 Perbaikan Proposal             x x                       

7 Izin Riset               x                      

8 Pelaksanaan Riset                 x x x x                 

9 Penyusunan Data                     x x x x             

10. Bimbingan Skripsi                         x x x x x        

11. Sidang Munaqosah                                 x    

12. Penggandaan Skripsi                                     
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BAB IV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan Umum 

1. Profil Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 Pelepat Ilir 

Seikolah Seikolah Meineingah Peirtama Neigeiri i 6 Peileipat Iili ir teirleitak 

di i Jln. Sriiwi ijaya Keicamatan Peileipat Iili ir Kabupatein Bungo. Beiri ikut Profi il 

Seikolah Seikolah Meineingah Peirtama Neigeiri i 6 Peileipat Iili ir Kabupatein 

Bungo: 

 Nama Seikolah    : Seikolah Meineingah Peirtama Neigeiri i 6  

 Nomor Pokok   : 10506138 

 Status Seikolah   : Neigeiri i 

 Akreidi itasi i      : B 

 Alamat Seikolah : Jln. Sriiwi ijaya 

 Keicamatan   : Peileipat Iili ir  

 Kota    : Bungo 

 Provi insii   : Jambii 

 Kodei Pos  : 37252 

 Akseis Iinteirneit  : Teilkom Speieidy 

 Sumbeir Li iatri ik : PLN 

 Eimai il    : smpn6peileipati ili ir@ahoo.co.i id 

2. Sejarah Sekolah Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 Pelepat Ilir 

Seikolah Meineingah Peirtama meimbeiri ikan peiranan yang cukup 

peinti ing dalam meimbeiri ikan peindi idi ikan dan peimbeilajaran keipada si iswa 

untuk meinye ileisai ikan keiwaji iban beilajar beilajar dan meirupakan jeimbatan 

bagi i seiorangsi iswa untuk meilanjutkan jeinjang yang leibi ih seiri ius. Seilai in i itu 

juga meinjadi i peinunjang bagi i si iswa agar dapat beirpeiran akti if bagi i 

masyarakat, bangsa dan neigara. 

Seikolah Meineingah Peirtama Neigeiri i 6 Peileipat Iili ir iini i yakni i USB 

(Uni it Seikolah Baru) yang beirdi iri i pada tanggal 18 Noveimbeir 2008 deingan 

6 Robeil (Rombongan Beilajar). Pada awalnya, keipeimi impi inan Keipala 
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Seikolah pada tahun 2008-2022 di ibulan Seipteimbeir oleih : Bapak Damyatii 

S.Ag. dan pada bulan Oktobeir 2022-hi ingga 2023 saat i ini i keipeimi impi inan 

di ipeigang oleih Bapak Si igi it Kadari isman S.Pd. 

3. Visi dan Misi Sekolah 

a. Visi  

“SMPN 6 Peileipat Iili ir seibagai i seikolah “piilar” Peindi idi ikan 

(Beirpreistasi i, Beiri ilmu, Beirwawasan Liingkungan, Beirakhlah Muli ia, 

Beirlandaskan Reili igi i)” 

b. Misi 

1) Meilaksanakan peimbeilajaran dan bi imbi ingan untuk meingeimbangkan 

poteinsi i peiseirta di idi ik. 

2) Meilaksanakan keigi iatan Eikstrakuleir meincapai i hasi il yang maksi imal 

sampai i di iti ingakt nasi ional. 

3) Meilaksanakan proseis peindi idi ikan yang meinye iluruh dalam 

meinyi iapkan peiseirta di idi ik meinjadi i i insan yang beiri ilmu peingeitahuan. 

4) Meilaksanakan Peindi idi ikan Li ingkungan Hi idup (PLH) bagi i peiseirta 

di idi ik untuk meinci iptakan Seikolah yang beirwawasan li ingkungan. 

5) Meimbangun Keisadaran Peiseirta di idi ik meinci intai i dan peiduli i teirhadap 

Li ingkungan Iindah, dan asri i. 

6) Meinanamkan Ni ilai i- Ni ilai i Karakteir Bagi i Peiseirta Di idi ik. 

7) Meiwujudkan suasana seikolah kondusi if, yang aman, teirti ib, damai i 

dan teirhi indar dari i peinyi impangan soci ial. 

8) Meingamalkan ajaran agama yang di ianut seihi ingga meinjadi i sumbeir 

keiari ifan dalam keihi idupan meilalui i peindi idi ikan agama dan keigi iatan 

“Meimbi ina Hati i dan Meimpeiri ingati i Hari i Beisar Keiagamaan” 

4. Keadaan Tenaga Pendidik dan Siswa Kelas VII di Sekolah Menengah 

Pertama Negeri 6 Pelepat Ilir Kabupaten Bungo 

c. Keadaan Guru 

Meinurut Dri i Atmaka, 2014:17). Guru adalah orang yang 

beirtanggung jawab untuk meimbeiri ikan bantuan keipada si iswa dalam 

peingeimbangan bai ik fi isi ik dan spi iri itual. Meinurut Husnul Chotiimah, 2018: 
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8). Guru adalah orang yang meimfasi ili itasi i proseis peirali ihan i ilmu 

peingeitahuan dari i sumbeir beilajar keipada peiseirta di idiik. Seiorang guru 

meimpunyai i tugas dan tanggung jawab untuk meimbiina dan 

meingeimbangkan anak – anak di idi iknya. Guru adalah suatu komponein 

dalam proseis peimbeilajaran yang beirpeiran dalam usaha peimbeintukan 

sumbeir daya manusi ia yang poteinsi ial. Oleih kareina i itu, guru meirupakan 

salah satu unsur bi idang peindi idi ikan yang beirpeiran seicara akti if dalam 

meineitapkan keidudukan seibagai i teinaga profeissi ional keibeirhasi ilan dan 

keibeirhasi ilannya dan peirannya seibgai i teinaga peingajar seibagi ian teirleitak 

pada keimampuan pada di iri inya seibagai i guru. Jadii guru adalah faktor 

peineintu dan keibeirhasi ilan proseis peimbeilajaran dalam suatu jeinjang 

peindi idi ikan. Peiranan guru seibagai i teinaga peingajar atau meindi idi ik 

sangatlah peinti ing di idalam meimupuk miinat dan meinumbuhkan seimangat 

si iswa dalam meimbeiri ikan beikal i ilmu peingeitahuan meilalui i peimbeilajaran. 

Keibeirhasi ilan dalam seiti iap bi idang studi i teintunya di idukung oleih seimangat 

guru dalam meinyampai ikan mateiri i peimbeilajaran. 

Guru yang bai ik i ialah guru yang meimbeiri ikan peilajaran keipada 

si iswa seicara eifeikti if dan eifi isi iein. Seinanti iasa meimbuat reincana 

peimbeilajaran, bai ik jangka peindeik maupun jangka panjang seirta beirusaha 

untuk meinanmkan, meimupuk dan meingeimbangkan si ikap ci inta keipada 

peilajaran seirta meimbeiri i seimangat dalam seiti iap proseis peimbeilajaran. 

Seikolah Meineingah Peirtama Neigeiri i 6 Peileipat Iili ir adalah leimbaga 

peindi idi ikan yang di iopeirasi ikan oleih Neigara (peimeiri intah) deingan seigala 

fasi ili itas grati is meinggunakan dana subsi idi i dari i peimeiri intah. Seiti iap fasi ili itas 

yang teirseidi ia di i Seikolah Meineingah Peirtama Neigeiri i 6 seiluruhnya 

di ibi iayakan oleih peimeiri intah untuk meimfasi ili itaskan masyarakat Iindoneisi ia 

dalam meireingkuh bangku peindi idi ikan yang layak ,meingajar, 

meimbi imbiing, meilaporkan hasi il-hasi il keigi iatan yang di ilaksanakan.   

Di ili ihat dari i jumlahnya seiluruh guru yang meingajar di i Seikolah 

Meineingah Peirtama Neigeiri i 6 Peileipat Iili ir seibanyak 20 orang deingan latar 

beilakang peindi idi ikan yang beirbeida-beida jumlah teirseibut teirdi iri i dari i laki i-
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laki i dan peireimpuan di isampi ing i itu seibagi ian dari i meireika di iamanahi i 

jabatan untuk meilaksanakan tugas teirteintu, mi isalnya keipala seikolah, 

waki il keipala, wali i keilas ,peimbi imbi ing osi is, Peimbi ina pramuka, dan 

bahkan ada yang murni i hanya untuk meingajar.  

Untuk meindapatkan gambaran yang leibi ih jeilas meingeinai i keiadaan 

guru  di i Seikolah Meineingah Peirtama Neigeiri i 6 Peileipat Iili ir dapat di ili ihat 

di itabeil bawah teirseibut : 

  Tabel 4.1 

Keadaan guru di Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 pelepat ilir 

No Nama Status 

Kepegawaian 

Jenis Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan 

1  Siigi it Kadari isman, S.Pd PNS GURU MAPEiL 

2  Sukarno, M.Pd PNS GURU MAPEiL 

3  Eilly Muspi ita, S.ThIi PNS GURU MAPEiL 

4  Eilfi ia Maddya Sari i, S.Pd PNS GURU MAPEiL 

5  Nurmi i Ari i, S.Pd PNS GURU MAPEiL 

6  Wahyu Eili i Rahmawati i, S.Pd PNS GURU MAPEiL 

7  Riiska Reisti iani i, S.Pd PNS GURU MAPEiL 

8  Eili i E irnawati i, S.Pd PNS GURU MAPEiL 

9  Tuti i Miirawati i S.Pd PNS GURU MAPEiL 

10  Mus Mulyadi i, S.Pd PNS GURU MAPEiL 

11  Eilly Astuti i, S.Pd HONOREiR GURU MAPEiL 

12  Wulan Kurni iawati i,S.Pd HONOREiR GURU MAPEiL 

13  Frdt Susi ilowati i, S.Ei HONOREiR TATA USAHA 

14  Robby Nurhadi i, S.Kom HONOREiR OPEiRATOR 

15  Riina Nur Arofi i, S.Iip HONOREiR TEiNAGA PEiRPUSTAKAAN 

16  Fi ifi i Wi inkiiyana, S.Pd HONOREiR GURU MAPEiL 

17  Tri i Guntoro, S.Pd HONOREiR GURU MAPEiL 
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Beirdasarkan tablei di iatas, dapat ki ita keitahui i bahwa guru yang ada 

di iseikolah eineigah peirtama neigeiri i 6 peileipat i ili ir ada yang teirangkat seibagai i 

peigawai i neigri i si ipi il (PNS) dan ada juga yang beirstatus honoreir, akan teitapi i 

deingan keiadaan teirseibut di iharapkanpara guru mampu meinjalankan tugas 

deingan seibai ik mungki in dan dapat meinghasi ilkan lulusan yang beirmutu dan 

akan meimbeintuk si iswa yang si iap meingi ikuti i peirkeimbangan zaman. 

d. Keadaan Siswa 

Siiswa adalah seibuah objeik peindi idi ikan yang di idi idi ik, di ibi imbiing, 

dan di iarahkan deingan meimbeiri ikan beirmacam – macam i ilmu peingeitahuan 

seirta keitrampi ilan. Si iswa meirupakan bagi ian peinti ing yang harus ada dalam 

proseis beilajar meingajar, tanpa adanya si iswa tujuan peimbeilajaran ti idak 

akan teirlaksana. Si iswa teirmasuk komponein yang harus ada di idalam 

proseis peimbeilajaran. Guru ti idak akan meilaksanakan proseis beilajar 

meingajar suatu bi idang studii apabi ila ti idak ada si iswa yang di iajarkan. 

Dalam suatu proseis peimbeilajarannya, suatu si iswa meinjadi i suatu yang 

di ipeilajarkan oleih guru, dan di isaat lai in si iswa meinjadi i mi itra beilajar seisame i 

si iswa. Oleih kareina i itu ji ika ti idak ada si iswa di ikeilas ti idak aka nada pula 

proseis peimbeilajaran di ikeilas. 

Adapun si iswa Seikolah Meineingah Peirtama Neigeiri i 6 Peileipat i ili ir 

Kabupatein Bungo Tahun Ajaran 2022/2023 dalam peineili iti ian i ini i adalah 

Keilas VIiIi yang beirjumlah 36 orang si iswa. Dan hasi il peineili iti ian yang 

di ilakukan keiseiluruhannya jumlah si iswa di i seikolah meineingah peirtama 

neigeiri i 6 peileipat i ili ir i ini i teirdapat 155 orang si iswa yang teirdapat 4 lokal 

yai itu lokal 7, 8 dan 9a 9b. 

Untuk deitai ilnya keiadaan si iswa keilas VIiIi di i seikolah meineingah 

peirtama neigeiri i 6 peileipat i iliir dapat di ili ihat pada tablei di ibawah i ini i : 

 

18  Eindah Tri i Suryani ingsi ih HONOREiR TATA USAHA 

19  Mari icei  HONOREiR TATA USAHA 

20  Sarno  HONOREiR TATA USAHA 
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Tabel 4.2 

      Keadaan siswa/i Sekolah Menengah Pertama Negeri 6 Pelepat Ilir kelas VII 

No Kelas Jumlah Siswa Jumlah 

L P 

1 VIiIi 

 
14 22 36 

2 
VIiIiIi 

22 27 49 

3 
Xa 

13 22 35 

Xb 
13 22 35 

   

Beirdasarkan tablei di iatas, dapat di ikeitahui i bahwa ji ika di iliihat dari i 

komposi isii jumlah siiswa keilas VIiIi jumlah i ini i dapat di ikateigori ikan deingan 

jumlah yang lumayan banyak. Deingan deimi iki ian para guru dapat leibi ih 

seinsi iti ivei meimantau peirkeimbangan dan peiroleihan beilajar si iswa pada 

bi idang studi i yang di iajarkan. 

5. Sarana dan Prasarana 

Saran dan prasarana yang teirseidi ia pada suatu seikolah meirupakan 

meidi ia untuk meini ingkatkan kuali itas peindi idi ikan guna untuk meincapaii 

tujuan yang opti imal. Sarana meirupakan teimpat beirlangsungnya (proseis) 

peimbeilajaran, yang dalam hal iini i di i Seikolah Meineingah Peirtama Neigeiri i 6 

Peileipat Iili ir tanpa adanya sarana yang meindukung maka keigi iatan KBM 

ti idak akan teircapai i tujuan yang di ii ingi inkan.  

Seikolah Meineingah Peirtama Neigeiri i 6 peileipat i ili ir meinye idi iakan pula 

li istriik untuk meimbantu keigi iatan beilajar meingajar. Sumbeir li istri ik yang 

di igunakan oleih Seikolah Meineingah Peirtama Neigeiri i 6 yai itu beirasal darii 

PLN. Seikolah Meineingah Peirtama Neigeiri i 6 Peileipat Iili ir juga meinyeidi iakan 

akseis i inteirneit yang dapat di igunakan untuk meindukung keigi iatan beilajar 

meingajar meinjadi i leibi ih mudah. Proviideir yang diigunakan di i Seikolah 

Meineingah Peirtama Neigeiri i 6 Peileipat Iili ir i ini i untuk sambungan i inteirneitnya 
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adalah Teilkom Speieidy. Sarana adalah seigala seisuatu yang di ipeirgunakan 

untuk meincapai i tujuan. Seidangkan prasarana adalah suatu yang di imaksud 

di isiini i adalah seisuatu yang di igunakan seibagai i alat meimpeirlancar keigi iatan 

atau proseis peimbeilajaran.  

Sarana dan prasarana dalam proseis peimbeilajaran meirupakan faktor 

peinunjang keibeirhasi ilan dalam proseis peimbeilajaran di iseikolah ti idak akan 

beirjalan lanceir bahkan ti idak bi isa di ilaksanakan sama seikali i tanpa adanya 

sarana peinunjang. Prasarana meirupakan alat yang sangat meimbantu dalam 

proseis peimbeilajaran. 

Untuk meingeitahui i sarana dan prasarana di i Seikolah Meineingah 

Peirtama Neigeiri i 6 Peileipat Iili ir dapat di ili ihat pada tablei di ibawah i ini i : 

Tabel 4.3 

   Keadaan Sarana Prasarana di Sekolah Menengah Pertama  

  Negeri  6 Pelepat Ilir  

No Sarana dan Prasarana      Jumlah    Keterangan 

1 Ruang Keipala Seikola 1 Bai ik  

2 Ruang Keilas 4 Bai ik  

3 Ruang Peirpustakaan 1 Bai ik  

4 Ruang Laboratori ium 1 Bai ik  

5 Ruang Prakti ik 1 Bai ik  

6 Ruang Pi impi inan 1 Bai ik  

7 Ruang Guru 1 Bai ik 

8 Ruang Iibadah 1 Bai ik 

9 Ruang UKS 1 Bai ik 

10 Ruang Toi ileit Si iswa 4 Bai ik 

Ruang Toi ileit Guru 3 Bai ik 

11 Ruang Gudang 1 Bai ik 

12 Ruang Si irkulasi i 1 Bai ik 

13 Ruang Olahraga 1 Bai ik 
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14 Ruang TU 1 Bai ik 

15 Ruang Konseili ing 1 Bai ik 

16 Ruang OSIiS 1 Bai ik 

  

Beirdasarkan tabeil di iatas, teirli ihat bahwa kondi isii sarana dan 

prasarana sudah cukup bai ik, fasi ili itas yang ada sudah cukup leingkap dan 

meincukupi i untuk peinunjang proseis peimbeilajaran. 

B. Temuan Khusus  

Beirdasarkan peineili iti ian yang peinuli is lakukan di i lapangan pada 

tanggal 10 Feibruary 2023 – 10 Mareit 2023 meilalui i obseirvasi i dan 

wawancara seirta dokumeintasi i beirsama keipala Seikolah Bapak Si igi it 

Kadari isman, S.Pd dan Guru Peindi idi ikan Agama Iislam Iibu Eilly Muspi ita, 

S.ThIi di i Seikolah Meineingah Peirtama Neigeiri i 6 Peilpat Iili ir Kabupatein 

Bungo maka hasi il peineili iti ian i ini i yakni i seibagai i beiri ikut : 

1. Bagai imana keidi isi ipli inan shalat beirjamaah si iswa keilas VIiIi di i Seikolah 

Meineingah Peirtama Neigeiri i 6 Peileipat Iili ir? 

Keidi isi ipi inan shalat beirjamaah si iswa di i Seikolah Meineingah Peirtama 

Neigeiri i 6 i ini i sudah di ilaksanakan, akan teitapi i masiih ada teirdapat 

keikurangan, data i ini i peinuli is dapatkan seiteilah meilakukan beibeirapa 

peingamatan yang beirada di i Seikolah Meineingah Peirtama Neigeiri i 6 Peileipat 

Iili ir. Seicara umum ti ingkat keidi isi ipi inan shalat beirjamaah di i Seikolah 

Meineingah Peirtama Neigeiri i 6 Peileipat Iili ir i ini i sudah lumayan beirkeimbang 

deingan bai ik walaupun masi ih ada teirdapat keikurangan, hal teirseibut juga 

di isampai ikan oleih Guru Peindi idi ikan Agama Iislam, bahwasannya 

keidi isi ipliinan shalat beirjamaah di i Seikolah Meineingah Peirtama Neigeiri i 6, 

seisuai i deingan yang ki ita harapkan dan ki ita reincanakan, teitapi i beilum 

meincapai i 100% kareina ya masi ih ada keikurangannya. Seibagai imana yang 

di isampai ikan oleih Iibuk Eilly Muspi ita seilaku guru Peindi idi ikan Agama Iislam 

seibagai i beiri ikut: 

“ Meimang beilum meincapai i 100% tapi i hampi ir seisuai i deingan yang 

ki ita harapkan dan ki ita reincanakan, walaupun masi ih teirdapat 
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keikurangan. Kalau di ili ihat dari i peirseinannya mungki in dari i 80 

sampai i 90% si iswa i insaallah sudah di isi ipliin dalam meingi ikuti i shalat 

beirjamaah teipat waktu,teitapi i masi ih ada juga yang beilum di isi ipliin, 

jadi i di isiini i ki ita juga meimakai i si isteim peir-si ifh, kareina ji ika 

di ilaksanakan deingan keiseiluruhan i itu ti idak bi isa/ ti idak meincukupi i 

kareina fasi ili itas kapasi itas. Dan peilaksanakannya untuk masalah 

i imam iitu seiri ingkali i di iwaki ilkan langsung oleih bapak keipala 

seikolahnya. ‟‟ (wawancara deingan i ibuk Eilly Muspi ita, Seini in 06 

mareit 2023). 

 

Dari i hasi il wawancara teirseibut, peineili iti i dapat meinyi impulkan 

bahwa keidi isi ipli inan shalat beirjamaah si iswa di itandai i deingan meilaksanakan 

i ibadah seicara teirus meineirus. lalu Keidi isi ipli inan si iswa meilaksanakan shalat 

dhuhur di iseikolah deingan bai ik. Peilaksanaan i ibadah shalat beirjamaah di i 

Seikolah Meineingah Peirtama Neigeiri i 6 i ini i sudah seidi iki it diisi ipli in yakni i 

keisadaran si iswa meimasuki i waktu shalat. Keidi isi ipli inan si iswa 

meilaksanakan shalat beirjamaah kareina parti isi ipasi i guru seirta bi imbi ingan 

teirhadap si iswa. Keidi isi ipli inan ti idak mudah di ibeintuk beigi itu saja. Guru juga 

beirupaya peinuh untuk meini ingkatkan keidi isi ipli inan si iswa meilaksanakan 

shalat. Keidi isi ipli inan shalat tiidak leipas dari i peiran guru deingan meilalui i 

beirbagai i cara agar si iswa di isiipli in dalam meilaksanakan shalat. Salah satu 

cara yang di igunakan adalah i ikut teirjun langsung shalat beirsama, 

meimbi imbiing, meincontohkan keipada si iswanya, Akhi irnya, si iswa meinjadi i 

leibi ih di isi ipliin dan teirbeintuk keisadaran untuk meilaksanakan shalat. 

Keisadaran i ini i meinjadi i acuan yang peinti ing agar si iswa meinjadi i teirbi iasa 

meilaksanakan keiwaji iban teirseibut dalam keihi idupan seihari i-hari i. 

2. Faktor peinghambat bagi i guru peindi idi ikan agama i islam dalam 

meindi isi ipliinkan si iswa untuk shalat beirjamaah. 

 Deingan adanya peimbeilajaran yang di ilakukan oleih guru agama di i 

Seikolah Meineingah Peirtama Neigeiri i 6 Peileipat Iili ir dalam meini ingkatkan 

keimampuan shalat si iswa. Teintunya teirdapat beibeirapa keindala-keindala. 

Dalam peincampai ian peilaksanaannya adapun faktor teirseibut antara lai in 

dalam upaya meini ingkatkan keimampuan shalat siiswa di iantaranya latar 

beilakang sosi ial keiluarga si iswa, keiluarga sangat beirpeingaruh teirhadap 



67 
 

 

 

proseis peingeimbangan si iswa yang mana dalam keiseihari iannya si iswa hi idup 

beirsama keiluarga arti inya seiti iap apa yang di ilakukan keiluarga bai ik i itu 

posi itiif atau neigati ivei pasti i akan beirpeingaruh teirhadap peirkeimbangan 

si iswa. Seibagai imana keiti ika peineili iti i beirtanya keipada guru agama teintang 

faktor peinghambat dalam meindi isi ipliinkan si iswa untuk meilaksanakan 

shalat beirjamaah, beili iau meinjawab : 

Beirdasarkan wawancara deingan i ibu Eilly Muapi ita guru peindi idi ikan 

agama i islam i ia meingatakan :  

“ faktor peinghambatnya juga ada teirmasuk dari i orang tuanya, 

keiti ika anak masi ih ada yang malas meilaksanakan keigi iatan yang 

beirkai itan deingan agama seipeirti i shalat shuhur dan meimbutuhkan 

peingawasan dari i guru-guru yang lai innya, yaa seiti iap si iswa 

meimpunyai i watak yang beirbeida- beida teintunya, ada yang patuh 

mi isalnya keiti ika di ikasi ih tugas seilalu meingeirjakan dan ada juga 

yang ti idak meingeirjakan, keimbali i pada saat peineirapan shalat 

jamaah di iseikolah keiti ika beil i isti irahat beirbunyi i juga ada yang masi ih 

einak-einak di ikeilas ada yang juga beili i jajan jadi i meireika seilalu 

meinunggu di isuruh teirleibi ih dahulu. Latar beilakang muri id yang 

hi iteirogein, mungki in bi isa dari i keiluarga, lalu dari i li ingkungan 

akhi irnya juga seidi iki it suli it untuk meirubahnya, kalau dari i orang tua 

saja beilum meimbeiri ikan contoh dan meingajak shalat beirjamaah. 

Maka dari i i itu beibeirapa cara dari i kami i meinakuti i kalau ada yang 

ti idakdi isiipli in dalam meilaksanakan shalat beirjamaah ataupun ti idak 

meingi ikuti i shalat beirjamaah akan di ibeiri i hukuman.” (wawancara 

dari i i ibuk Eilly Muspi ita, Seini in 06 mareit 2023). 

 

Dari i urai ian di iatas, peineili iti i beirpeindapat bahwa meimang kurang 

keisadaran di iri i dari i si iswa bi isa meinjadi i peinghambat guru dalam upaya 

meini ingkatkan keimampuan shalat si iswa, kareina seiti iap tugas  yang 

di ibeiri ikan guru keipada si iswa i itu sangat beirpeingaruh teirhadap proseis 

peini ingkatan keimampuan si iswa dalam shalat. Jadi i apabi ila teirdapat anak 

yang jarang mau meinjalankan tugas yang di ibeiri ikan guru, hal i itu akan 

meinjadi i keindala guru dalam upaya yang di ilakukan untuk meiniingkatkan 

keimampuan shalat. 

Peineili iti i juga meilakukan obeirvasi i bahwa yang meinjadi i faktor 

peinghambat dalam peineirapan keidi isi ipli inan dalam shalat beirjamaah yai itu 

si iswa beilom teirdorong dan teirmoti ivasi i untuk meilakukan shalat atas dasar 
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keimauannya seindi iri i, pola asuh di irumah, li ingkungan teiman seibaya 

di isampi ing i itu beilum seimua guru bi isa meimbeiri ikan contoh keipada peiseirta 

di idi ik.  

3. Adakah Hukuman dan apa Beintuk Hukuman bagi i yang ti idak 

meilaksanakan shalat beirjamaah 

Beirdasarkan wawancara deingan i ibuk Eilly Muspi ita seilaku guru 

peindi idi ikan agama i islam meinyatakan : 

“ Iiya Ada, hukumannya bagi i si iswa yang kurang di isiipli in mungki in 

bi isa hanya seikeidar meibeirsi ihkan sampah yang beirseirakan, beirdi iri i 

di ideipan keilas dan yang ti idak meingi ikuti i shalat beirjamaah i itu bi isa 

seipeirti i beirupa meimbeirsi ihkan masji id, teimpat wudhu, atau bi isa juga 

untuk meirapi ikan mukeina, hal teirseibut di ilakukan untuk meimbuat 

eifeik jeira keipada si iswa ” (wawancara i ibu Eilly Muspi ita, Seini in 06 

mareit 2023). 

 

Beirdasarkan wawancara teirseibut, peineii iti i juga meilakukan obeirvasi i 

bahwa keiti ika si iswa ti idak di isiipli in ataupun ti idak meingi ikuti i shalat dhuhur 

beirjamaah maka akan di ibeiri i sanksi i atau hukuman deingan adanya 

hukuman teirseibut dapat akan bi isa meimbuat jeira pada peiseirta di idi ik dan 

deingan deimi iki ian akan bi isa leibi ih di isi ipliin meingi ikuti i shalat beirjamaah. 

4. Apakah ada keiteirhambatan dalam keiteirseidi iaan ai ir wudhu dan 

peirleingkapan shalat untuk wani ita  

Beirdasarkan wawancara deingan i ibuk Eilly Muspi ita seilaku guru 

peindi idi ikan agama i islam meinyatakan : 

 “ Iiya, seibeinarnya dalam keiteirseidi iaan ai ir lancar – lancar saja, akan 

teitapi i yang meinjadi i peinghambat ji ika mati i lampu yang di imana ai ir 

akan meinjadi i susah/ti idak hi idup, lalu buat peirleingkapan shalat 

untuk peireimpuan i itu Alhamduli illah sudah di iseidi iakan ada 25 

mukeinah teirsusun di idalam mushola, jadi i buat si iswi i tiidak peirlu 

meimbawanya lagi i dari i rumah ” (wawancara i ibu Eilly Muspi ita, 

Seini in 06 mareit 2023). 

 

Dari i urai ian di iatas, peineili iti i beirpeindapat bahwa meimang 

keiteirhambatan dalam keiteirseidi iaannya ai ir i ini i hanya saja keiti ika mati i lampu, 

yang di imana ai ir jadi i mati i dan ti idak bi isa di igunakan untuk beirwudhu. Dan 

untuk keiteirseidi iaaan peirleingkapan shalat wani ita iini i teirnyata sudah 
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di isiiapkan dari i pi ihak seikolah, seihi ingga si iswi i ti idak peirlu reipot untuk 

meimbawa dari i rumah. 

5. Peiran guru peindi idi ikan agama i islam dalam meini ingkatkan keidi isi ipli inan 

shalat beirjamaah si iswa di i Seikolah Meineingah Peirtama Neigeiri i 6 Peileipat 

Iili ir. 

Peiran guru peindi idi ikan Agama Iislam dalam meini ingkatkan 

keidi isi ipliinan shalat beirjamaah adalah beirpeiran akti if dalam meindi isi ipli inkan 

shalat beirjamaah si iswa di iseikolah dan khususnya guru Peindi idi ikan Agama 

Iislam. 

Hal teirseibut seibagai imana yang di iungkapkan Iibuk Eilly Muspi ita 

guru mata peilajaran Peindi idi ikan Agama Iislam keiti ika peineili itii meinanyakan 

bagai imana peiran guru peindi idi ikan agama i islam dalam meini ingkatkan 

keidi isi ipliinan shalat pada si iswa, beili iau meinjawab : 

“ Dalam meini ingkatkan keidi isi ipliinan shalat si iswa, peiran peirtama  

yang di ilakukan di idalam keigi iatan peimbeilajaran ya meilalui i ceiramah 

dulu kareina saya yaki in, meilaluii ceiramah si iswa iitu beineir-beineir 

paham deingan teiori i-teiori i shalat yang saya sampai ikan di i bandi ing 

deingan si iswa yang hanya saya suruh meimbaca saja. Deingan 

di iadakannya suatu peindeikatan seicara langsung deingan peingalaman 

dan peimbi iasaan meilakukan shalat beirjamaah yang sudah 

teirprogram pada waktu yang teilah di iteintukan. Dan ji ika ada yang 

beilum di isiipli in maka seiorang guru beirti indak deingan meimbeiri i 

hukuman yang di ibeiri ikan seisuai i deingan kondi isi i yang teirjadi i pada 

si iswa. Meimbeiri ikan naseihat pada si iswa, dan beirkontri ibusi i deingan 

wali i keilas apabi ila ada si iswa yang ti idak meingi ikuti i teirlalu seiri ing 

maka akan meimpeingaruhi i ni ilai i. ‟‟ (wawancara i ibu Eilly Muspi ita, 

Seini in 06 mareit 2023). 

 

Meili ihat dari i wawancara teirseibut peineili iti i beirpeindapat. Meimang, 

dalam meimahamkan dan meingajarkan shalat, peindi idi ikan agama sangat 

peinti ing dalam peimbeilajarannya. Pada saat meilakukan peineili iti ian, apalagi i 

saat peineili iti i meili ihat guru yang seidang meinyampai ikan bab shalat si iswa-

si iswi inya deingan seiksama meimpeirhati ikan peilajaran teirseibut, meireika 

teirli ihat sangat antusi ias beirtanya bi ila meireika ti idak meingeirti i dan meinjawab 

bi ila meireika di itanya. Dalam peinyampai ian mateiri i teintang shalat i ini i teinyata 

peimbeilajaran meilalui i ceiramah di irasa ceipat dan peirlu untuk di ilakukan 
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teirus. Dan dari i seimua i ini i peineili iti i juga meimahami i, yang di ilakukan guru 

agama teirseibut meirupakan beintuk upaya langkah peirtama yang di ilakukan 

guru agama dalam peimbeilajaran teirkai it deingan peini ingkatan keidi isi ipli inan 

shalat. 

Hasi il wawancara deingan i ibuk Eilly Muspi ita seilaku guru peindi idi ikan 

agama i islam juga meingatakan: 

“ Kalau guru peindi idi ikan agama i islam meimbi imbi ing dan 

meingarahkan i itu meimang sudah mau ti idak mau otomati is seibagai i 

guru agama yai iru harus meimbi imbiing dan meingarahkan. Peiran 

guru banyak seikali i kalau untuk shalat ya ki ita meingajak, 

meimbeiri ikan contoh, meimbi imbiing keiti ika sudah di imasji id di i 

arahkan untuk meingambi il aiir wudhu, teirus masuk keidalam 

masji id,meinata bari isan, dll. Beili iau juga meingatakan Guru PAIi 

beirpeiran seibagai i peimbi imbi ing, guru harus dapat meinuntun si iswa 

dalam peirkeimbangannya deingan jalan meimbeiri ikan dukungan dan 

arahan yang seisuai i deingan tujuan dalam peini ingkatan keidi ispli inan 

i ibadah si iswa. Guru PAIi harus dapat meimai inkan peirannya seibagai i 

peimbi imbi ing. Kami i harus bi isa meingeinal bai ik si iswa dan 

meimbi imbiingnya. Seihi ingga guru PAIi dapat meingeitahui i 

keimampuan, ti ingkat peirkeimbangan, keikuatan dan keileimahan 

si iswa dalam hal keidi isiipli inan yang nanti inya akan dapat 

meimpeirmudah guru-guru dalam meimbi imbi ing si iswa untuk 

meilaksanakan di isi ipli in iibadah shalat. peiran yang di ilakukan yai itu 

meilakukan prakti ik dari i teiori i yang di isampai ikan keiti ika proseis 

peimbeilajaran di idalam keilas dan meimbeiri ikan keisadaran dan 

meinuntun si iswa untuk meilaksanakan shalat beirjamaah keiti ika 

sudah meimasuki i peilaksanaan shalat dhuhur beirjamaah. 

Sama hal nya peiran guru PAIi ti idak peirnah bosan untuk 

meimbeiri ikan peinjeilasan haki ikat makna shalat dan hi ikmahnya 

di iseiti iap jam peilajaran. Meiski ipun bukan mateiri i shalat yang 

di ibahasnya, namun peindi idi ikan shalat i itu seilalu di ibeiri ikan di iseila-

seila peimbeilajaran beirlangsung. Ti idak jarang, guru dan para si iswa 

beirtanya jawab masalah shalat. Oleih kareina i itu, seiorang guru ti idak 

boleih beireinti i beilajar, kareina peirtanyaan si iswa si ili ih beirganti i seisuai i 

deingan probleimati ika yang vari iati if. Guru beirpeiran 

meingi informasi ikan peingeitahuan dan peingalamannya. Meimbeiri ikan 

ceiramah beirkai itan deingan shalat, meingoreiksi i keigi iatan pada hari i 

i itu dan beibeirapa hal yang harus di ipeirhati ikan seiti iap keigi iatan shalat 

dhuhur beirjamaah. Pada akhi irnya, peingeitahuan shalat juga beinar-

beinar teirtanam pada di iri i seiti iap si iswa di i seikolah, keiti ika ti idak 

di isiipli in dan ji ika ada yang ti idak meingi ikuti i shalat dhuhur beirjamaah 

akan di ibeiri ikan hukuman.‟‟ (wawancara i ibu Eilly Muspi ita, Seini in 06 

mareit 2023). 
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 Beirdasarkan hasi il wawancara teirseibut, peineili iti i dapat meinari ik 

keisi impulan bahwa guru meimang peiran peinti ing dalam duniia peindi idi ikan 

teirutama dalam hal i ibadah shalat. Peiran seiorang guru di iseikolah 

meirupakan ceirmi in bagi i seiorang si iswa. Guru seibagai i orang tua keidua 

seiteilah orang tua. Peiran guru sangat peinti ing dalam meingeimbangkan 

peirkeimbangan shalat si iswa, seilai in meinjadi i tanggung jawab, guru juga 

teirli ibat. Keiteirli ibatan guru sangat beirpeingaruh teirhadap peirkeimbangan 

shalat. Adanya parti isi ipasi i guru si iswa meinjadi i leibi ih teirti ib dalam 

meilaksanakan shalat dan meimbeiri ikan uswah hasanah ( teiladan yang bai ik ) 

seibagai i jalan untuk meimbantu si iswa meilaksanakan shalat seirta 

meincontohkan shalat yang teirti ib seisuai i deingan syari iat agama. Peiran guru 

peindi idi ikan agama i islam cara guru PAIi meini ingkatkan keidi isi ipliinan i ibadah 

shalat si iswa i ialah salah satunya meimbeiri ikan bi imbiingan di idalam keilas 

maupun luar keilas yang di iharapkan akan meinjadi ikan si iswa meinjadi i 

di isiipli in beiri ibadah tanpa ada paksaan, teikanan dan seijeini isnya yang 

meimbuat si iswa jadi i leibi ih peircaya di iri i dan yaki in alam di isiipli in beiri ibadah 

karna si iswa meirasa di ibi imbi ing, di idorong dan di iarahkan oleih guru. 

Seilanjutnya di isi ini i peineili iti i meinanyakan bagai imana tanggapan 

si iswa teirhadap peilaksanaan shalat beirjamaah yang di ilakukan seiti iap 

hari inya di i seikolah ? 

Wawancara teirhadap si iswi i yang beirnama Deivi iana Ayu 

meingatakan bahwa: 

“ Tanggapan saya sangat bai ik kak kareina kan shalat beirjamaah i itu 

meirupakan i ibadah yang akan di ihi isap peirtama kali i di iakheirat dan 

agar untuk meindeikatkan di iri i kiita keipada Allah SWT, dan deingan 

di iadakan shalat beirjamaah seiti iap hari inya bi isa jadi i nanti inya 

teirbi iasa meilaksanakan shalat 5 waktu, dan  akan seiti idaknya juga 

bi isa leibi ih meingeitahui i seidi iki it deimi i seidi iki it aturan dalam 

meilaksanakan shalat beirjamaah ” (wawancara Deivi ina, Seini in 06 

mareit 2023). 

 

Seilanjutnya wawancara oleih Ani isa Putri i meingatakan bahwa : 

“ Tanggapan saya bai ik juga kareina deingan di iadakan shalat dhuhur 

beirjamaah seiti iap hari inya i ini i dapat meinjalankan si ilahturahmi i antar 
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si iswa maupun guru kak, dan si iswa akan leibi ih gi iat seicara seiti iap 

hari inya dan ada peiraturannya juga jadi i deingan adanya shalat 

beirjamaah seiti iap hari inya i inii kami i akan meinjadi i teirbi iasa nanti iknya 

meilaksanakan shalat di imana pun i itu kak. ” (wawancara Ani isa, 

Seini in 06 mareit 2023). 

 

Beirdasarkan hasi il peingamatan tanggapan keipada si iswa teirhadap 

peilaksanaan shalat beirjamaah yang di ilakukan seiti iap hari inya i ini i di iseikolah 

yai itu si iswa akan teirbi iasa, seimaki in raji in dan leibi ih gi iat lagi i meilaksanakan 

shalat nanti inya di imanapun i itu. 

Beiri ikutnya peineili iti i meinanyakan teintang bagai imana peimahaman 

si iswa teintang di isi ipli in meilaksanakan shalat beirjamaah ? 

Wawancara teirhadap si iswi i Deivi ina Ayu meingatakan bahwa : 

“ Iiya di isi ipli in dalam shalat teipat waktu dalam meilaksanaan 

peingeirjaannya, dan di isi ipli in iitukan meinaati i peiraturan dan jadi i juga 

beirsungguh-sungguh dalam meilaksanakan shalat beirjamaah ” 

(wawancara Si ilvi iana, Seini in 06 mareit 2023). 

 

Seilanjutnya wawancara oleih si iswi i Ani isa Putri i meingatakan bahwa : 

“ Iiya kak di isi ipi iliin i itu kan teipat waktu, teirti ib jadi i meilaksanakan 

tanpa meinunggu peiri intah dari i guru leibi ih bagus ” (wawancara 

Ani isa, Seini in 06 mareit 2023). 

 

Beiri ikut peineili iti i meinanyakan teintang apakah guru anda seilalu 

meimbeiri ikan peiri intah untuk meilaksanakan shalat dhuhur beirjamaah ? 

Wawancara teirhadap si iswa Andi ika Putra meingatakan bahwa : 

“ Iiya, bahkan ti idak hanya di ipeiri intahkan seiwaktu sudah meimasuki i 

shalat, bapak/i ibu juga seilalu meingi ingatkan keiti ika peimbeilajaran 

seidang beirlangsung ” (wawancara Andi ika, Seini in 06 mareit 2023). 

 

Lalu peineili iti i keimbali i meinanyakan teintang apakah bapak/i ibu guru 

seilalu meimantau si iswa keiti ika heindak meilaksanakan shalat dhuhur 

beirjamaah ? 

Wawancara teirhadap si iswa Muhammad Daffa meingatakan bahwa : 

“ Seilai in meimantau, bapak/i ibu juga seilalu meindampi ingi i kami i 

keiti ika heindak meilaksanakan shalat hi ingga seileisai i, dan dari i seiteilah 

peimbeilajaran seileisai i hi ingga meinuju kei mushola dan sampai i 

seileisai inya shalat beirjamaah ‟‟ (wawancara Daffa, Seini in 06 mareit 

2023). 
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Dan peineili iti i meinanyakan keimbali i apakah ada si iswa yang ti idak 

meingi ikuti i peilaksanaan shalat beirjamaah ? 

Wawancara keimbali i oleih Andi ika Putra meingatakan : 

“ seipeirti inya Ti idak ada, akan teitapi i mungki in ada yang ti idak teipat 

waktu/ti idak meingi ikuti i shalat beirjamaah,seihi ingga ki ita seimua sudah 

seileisai i beirjamaah di ia baru meimulai i shalatnya, dan seimua 

meilaksanakan shalat beirjamaah beirsama bagi i yang ti idak 

beirhalangan, dan kami i seilalu di iarahkan dan di i dampi ing juga keiti ika 

heindak meilaksanakan shalat ” (wawancara Andi ika, Seini in 06 mareit 

2023). 

 

Dari i hasi il yang di ihi impun peineili iti i meinyi impulkan bahwa 

di ilakukannya keigi iatan seicara teirus meineirus agar dapat meinumbuhkan 

keitaatan pada si iswa seihi ingga meiwujudkan si iswa di isiipli in dalam beiri ibadah 

dan dapat meirasakan manfaat dari i keigi iatan shalat beirjamaah. 

Keimudi ian beirdasarkan hasi il wawancara keipada i ibuk Eilly seilaku 

guru peindi idi ikan agama i islam meingeinai i peilaksanaan keidi isi ipli inan si iswa 

dalam meilaksanakan shalat dhuhur beirjamaah dapat di ikateigori ikan deingan 

bai ik. Deingan hasi il peineili itiian peiranan yang di ilakukan oleih guru agama 

deingan seilalu meimbeiri ikan keisadaran, meimoti ivasi i, meimbi imbiing, dan 

meingarahkan keipada si iswa seirta meimbeiri ikan peinjeilasana-peinjeilasan 

teintang tata cara shalat, hokum, bacaan, dan manfaat dalam peilaksanaan 

shalat beirjamaah.  

Hasi il peingamatan yang peineili iti i lakukan teirli ihat bahwa meiski ipun 

peiranan yang di ilakukan oleih guru peindi idi ikan agama i islam sudah 

maksi imal namun masi ih ada beibeirapa si iswa yang kurang di isi ipli in dalam 

meilaksanakan shalat beirjamaah hal i ini i di ikareinakan kurangnya keisadaran 

dan meimoti ivasi i pada di iri i si iswa i itu seindi iri i. 

Faktor peindukung guru untuk meimbeiri ikan bi imbi ingan peilaksanaan 

shalat beirjamaah pada si iswa seipeirti i fasi ili itas sarana dan prasarana yang 

meimadai i, Seidangkan faktor peinghambatnya i ialah kurangnya meimoti ivasii 

dan keisadaran dalam di iri i si iswa i itu seindi iri i, seirta kurangnya keirjasama 

yang bai ik dan kurangnya peingarahan dari i orang tua di irumah seihi ingga 
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peiaksanaannya di iseikolah akan meinjadi i suli it kareika meireika ti idak teirbi iasa 

meilakukannya di irumah.  

Keimudi ian dari i hasi il peineili iti ian upaya yang di ilakukan oleih guru 

peindi idi ikan agama i islam untuk meindi isi ipliinkan si iswa meilaksanakan shalat 

beirjamaah maka guru meimbeiri ikan : 

- Peingarahan dan naseihat –naseihat bahwasannya shalat i itu waji ib bagi i 

seiti iap umat musli im. 

- Meimbeiri ikan hukuman bagi i si iswa yang kurang di isi ipliin dalam 

peilaksanaaan shalat beirjamaah. 

- Meimi inta keipada wali i muri id untuk leibi ih meimpeirhati ikan lagi i anaknya 

di irumah untuk meimbi iasakan anaknya untuk meilaksanakan shalat, agar 

nanti i meireika pun akan meinjadi i teirbi iasa bukan hanya di ili ingkungan 

seikolah saja akan teitapi i juga di ili ingkungan masyarakat. 

Dari i hasi il peimbahasan di iatas dapat di isi impulkan bahwa peiranan 

guru peindi idi ikan agama i islam dalam meini ingkatkan keidi isi ipli inan si iswa 

meilaksanakan shalat beirjamaah di i Seikolah Meineingah Peirtama Neigeiri i 6 

Peileipat Iili ir i ini i meimbeiri ikan andi il yang cukup beisar dalam keitrampi ilan 

si iswa untuk meingeirjakan shalat beirjamaah.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari i peineili iti ian i ini i dapat diitari ik beibeirapa hal seibagai i keisi impulan 

dari i hasi il peineili iti ian, anatara lai in : 

1. Keidi isi ipli inan siiswa pada saat peilaksanaan shalat dhuhur beirjamaah yai itu 

cukup bai ik, akan teitapi i masi ih ada beibeirapa si iswa yang ti idak meingi ikuti i 

dan kurang di isi ipli in dalam meilaksanakan shalat beirjamaah walaupun 

peiranan guru peindi idi ikan agama i islam sudah maksi imal. 

2. Faktor peinghambat bagi i guru peindi idi ikan agama i islam dalam 

meindi isi ipliinkan si iswa untuk meilaksanakan shalat dhuhur beirjamaah adalah 

kurangnya keisadaran dan moti ivasi i di iri i dalam di iri i si iswa i itu seindi iri i, 

seidangkan untuk si iswa yang kurang di isi ipliin ataupun yang ti idak 

meilaksanakan shalat dhuhur beirjamaah maka akan di ibeiri ikan sanksi i atau 

hukuman oleih gurunya agar si iswa teirseibut meinjadi i jeira. 

3. Peiran – peiran yang di ilakukan oleih guru peindi idi ikan agama i islam dalam 

meini ingkatkan keidi isi ipli inan shalat beirjamaah beirupa meimbeiri ikan moti ivasii 

dan meimbeiri ikan keisadaran keipada si iswa bahwa shalat iitu waji ib bagi i 

seiti iap musliim dan harus teipat waktu dan meinjeilaskan mateiri i – mateiri i 

teintang shalat, hukum, bacaan, tata cara shalat beirjamaah pada saat mata 

peilajaran seidang beirlangsung di idalam keilas dan wujud dorongan yang 

di ilakukan adalah meinjeilaskan bahwa peinti ingnya arti i shalat i itu seindi iri i, 

kareina hi isab yang peirtama kali i diitanya nanti inya i itu teintang shalat. Jadi i 

untuk meindorong si iswa meilaksanakan shalat dhuhur beirjamaah yai itu 

meimbeiri ikan peingarahan – peingarahan agar nanti inya akan tumbuh 

keisadaran untuk meimbi iasakan shalat beirjamaah teipat waktu seihi ingga 

meinjadi i shalat i itu bukan hanya seibagai i keiwaji iban tapi i keibutuhan juga. 

B. Saran  

Meinyadari i bahwa peinuli is masiih jauh dari i kata seimpurna, untuk 

keideipannya peinuli is akan leibi ih focus dan deitai il dalam meinjeilaskan teintang 



 

 
 

peineili iti ian deingan sumbeir – sumbeir yang leibi ih banyak. Untuk saran kri iti ik 

atau saran teirhadap peinuli isan juga bi isa untuk meinanggapi i teirhadap 

keisi impulan dari i bahasan peineili iti ian yang teilah di ijeilaskan. 

Di isi ini i seiteilah meilakukan peineili iti ian maka peinuli is juga 

meimbeiri ikan saran – saran keipada : 

1. Bagi i si iswa si iswi i yang ada di i Seikolah Meineingah Peirtama Neigeiri i 6 

Peileipat Iili ir khususnya keilas VIiIi keiti ika dalam meilaksanakan shalat 

dhuhur beirjamaah jangan ada lagi i yang meinunggu peiri intah dari i guru – 

gurunya baru i ingi in meilaksanakan shalat, teipat waktulah dalam 

meilaksanakan shalat dan jangan ada lagi i yang ri ibut atau mai in – maiin 

keiti ika peilaksanaan shalat beirlangsung. 

2. Bagi i pi ihak seikolah untuk teirus meingupayakan dan meimbeiri ikan dorongan 

keipada si iswa si iswi inya untuk seilalu di isi ipli in teipat waktu deingan 

meilaksanakan shalat agar nanti inya meireika teirbi iasa bukan hanya 

meilaksanakannya di iseikolah saja akan teitapi i di iliingkungan masyarakat pun 

meireika meinjadi i teirbi iasa seihi ingga meimpunyai i keisadaran seindi iri i. 

3. Bagi i orang tua untuk leibi ih meimpeirhati ikan lagi i anak – anaknya dalam 

meimbi ina anak untuk meilakukan i ibadah shalat beirjamaah deingan 

peingawasan yang leibi ih dari i orang tua seihi ingga anak akan meinjadi i leibi ih 

di isiipli in teipat waktu dalam meilakukan i ibadah shalat beirjamaah kareina 

peingawasan orang tua juga sangat beirpeiran untuk meimbeintuk peiri ilaku 

anak agar di isi ipli in dalam meilakukan i ibadah shalat. 
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LAMPIRAN 1 

INTRUMEN PENGUMPULAN DATA (IPD) 

 

PERAN GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM 

MENINGKATKAN KEDISIPLINAN SHALAT BERJAMAAH SISWA 

KELAS VII DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA NEGERI 6 PELEPAT 

ILIR KABUPATEN BUNGO PROVINSI JAMBI 

 

A. Pedoman Obervasi 

1. Meingamati i keiadaan mushola teimpat shalat beirjamaah yang 

beirlangsung di i SMPN 6 Peileipat Iili ir. 

2. Meingamati i si iswa keilas VIiIi meilaksanakan shalat beirjamaah dii 

SMPN 6 Peileipat Iili ir. 

3. Meingamati i pri ilaku si iswa keilas VIiIi di i SMPN 6 Peileipat Iili ir. 

4. Meingamati i guru PAIi meindampi ingi i si iswa si iswi i keilas VIiIi 

keiti ika shalat beirjamaah di i SMPN 6 Peileipat Iili ir. 

5. Meingamati i guru untuk meimeiri intah anak – anak keilas VIiIi 

dalam meilaksanakan shalat di i SMPN 6 Peileipat Iili ir. 

B. Pedoman Wawancara 

i. Wawancara Guru Pendidikan Agama Islam 

1. Bagai imana keidi isi ipli inan shalat beirjamaah si iswa keilas VIiIi di i 

SMPN 6 Peileipat Iili ir 

2. Faktor peinghambat bagi i guru Peindi idi ikan Agama Iislam dalam 

meindi isi ipliinkan si iswa untuk shalat beirjamaah. 

3. Apa Beintuk Hukuman bagi i yang ti idak meilaksanakan shalat 

beirjamaah 

4. Apakah ada keiteirhambatan dalam keiteirseidi iaan ai ir wudhu dan 

peirleingkapan shalat untuk wani ita  

5. Bagai imana Peiran guru Peindi idi ikan Agama Iislam dalam 

meini ingkatkan keidi isi ipli inan shalat beirjamaah si iswa di i SMPN 6 

Peileipat Iili ir. 
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ii. Wawancara Siswa 

1. Bagai imana tanggapan si iswa teirhadap peilaksanaan shalat 

beirjamaah yang di ilakukan seiti iap hari inya di i seikolah  

2. Bagai imana peimahaman si iswa teintang di isi ipli in meilaksanakan 

shalat beirjamaah  

3. Apakah guru anda seilalu meimbeiri ikan peiri intah untuk 

meilaksanakan shalat dhuhur beirjamaah  

4. Apakah bapak/i ibu guru seilalu meimantau si iswa keiti ika heindak 

meilaksanakan shalat dhuhur beirjamaah  

5. Apakah ada si iswa yang ti idak meingi ikuti i peilaksanaan shalat 

beirjamaah  

 

C. Pedoman Dokumentasi 

1. Seijarah si ingkat beirdi iri inya SMPN 6 Peileipat Iili ir. 

2. Profi il SMPN 6 Peileipat Iili ir. 

3. Vi isi i dan Mi ii i SMPN 6 Peileipat Iili ir. 

4. Keiadaan guru dan si iswa keilas VIiIi di i SMPN 6 Peileipat Iili ir. 

5. Teimpat peilaksanaan di ilaksanakannya shalat beirjamaah di i 

SMPN 6 Peileipat Iili ir. 

6. Dokumeintasi i foto wawancara beirsama keipala seikolah, guru 

peindi idi ikan agama i islam dan si iswa keilas VIiIi di i SMPN 6 

Peileipat Iili ir. 
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LAMPIRAN 2 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 
               

 

      Gambar 1. Se ikolah Me ine ingah Pe irtama Ne ige irii 6 

                                       Keicamatan Pe ile ipat Iiliir Kabupate in Bungo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

Gambar 2. Iizi in Ri iseit dii Seikolah Meineingah Peirtama  

                                            Neigeiri i 6  Keicamatan Peileipat Iili ir Kabupatein Bungo 

 

 

 

 

 

         

 

 

Gambar 3. Ruang Guru dii Se ikolah Me ine ingah Pe irtama Ne ige irii 6   

Ke icamatan Pe ile ipat I iliir Kabupate in Bungo 
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Visi Seikolah Meineingah Peirtama Neigeiri i 6 Keicamatan Peileipat Iili ir 

“SMPN 6 Peileipat Iiliir se ibagaii se ikolah “piilar” Peindiidiikan (Beirpreistasii, Be iriilmu, Beirwawasan 

Li ingkungan, Beirakhlah Muliia, Beirlandaskan Reiliigii)” 

Misi Seikolah Meineingah Peirtama Neigeiri i 6 Keicamatan Peileipat Iili ir 

1) Meilaksanakan peimbeilajaran dan biimbiingan untuk meingeimbangkan poteinsi i peiseirta diidiik. 

2) Meilaksanakan keigi iatan Eikstrakuleir meincapaii hasiil yang maksiimal sampaii diitiingakt nasiional. 

3) Meilaksanakan proseis peindiidiikan yang meinyeiluruh dalam meinyi iapkan peiseirta di idiik meinjadii i insan 

yang beiri ilmu peingeitahuan. 

4) Meilaksanakan Peindiidiikan Li ingkungan Hiidup (PLH) bagii peiseirta diidiik untuk meinciiptakan Seikolah 

yang beirwawasan liingkungan. 

5) Meimbangun Keisadaran Peiseirta diidiik meinciintaii dan peidulii teirhadap Li ingkungan Iindah, dan asrii. 

6) Meinanamkan Niilai i- Niilai i Karakteir Bagii Peiseirta Diidiik. 

7) Meiwujudkan suasana seikolah kondusiif, yang aman, teirti ib, damaii dan teirhiindar darii peinyi impangan 

sociial. 

8) Meingamalkan ajaran agama yang diianut seihiingga meinjadii sumbeir keiariifan dalam keihiidupan meilaluii 

peindiidiikan agama dan keigi iatan “Meimbiina Hatii dan Meimpeiri ingatii Harii Beisar Keiagamaan” 

 

     Gambar 4. Viisi i dan Miisi i Seikolah Meineingah Peirtama  

            Neigeiri i 6  Keicamatan Peileipat Iili ir Kabupatein Bungo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Wawancara deingan Guru Peindiidiikan Agama Iislam 

  dii Seikolah Meineingah Peirtama Neigeiri i 6 Keicamatan Peileipat Iiliir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Wawancara deingan Si iswi i Keilas VI iIi 

  dii Seikolah Meineingah Peirtama Neigeiri i 6 Keicamatan Peileipat Iiliir 
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   Gambar 7. Peinampakan Si iswi i Keiti ika Beirwudhu 

         dii Seikolah Meineingah Peirtama Neigeiri i 6 Keicamatan Peileipat Iili ir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 8. Peinampakan Siiswa/Ii  Keiti ika Meilaksanakan  

Shalat Dhuhur Beirjamaah di i Seikolah Meineingah Peirtama  

   Neigeiri i 6 Keicamatan Peileipat Iili ir 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 9. Peinampakan Mushola Peilaksanaan Shalat Beirjamaah 

         dii Seikolah Meineingah Peirtama Neigeiri i 6 Keicamatan Peileipat Iili i r





 
 

 

 

CURRICULUM VITAE 

 

 

 

 

 

 

  

A. Identitas Diri 

Nama    : Deivi it Pontiika 

Jeini is Keilami in   : Peireimpuan  

Teimpat Tanggal Lahi ir : Leimbah Kuamang, 22 Meii i 2001 

Alamat    : Spb, Jln. Keidi iri i Kuamang Kuni ing Uni it 2 

    Keicamatan Peileipat Iili ir Kabupatein Bungo 

Alamat Eimai il   : pontiikaponti ika@gmai il.com 

No Kontak   : 0822 - 6887 – 9673 

Nama Ayah    : Suwaji i 

Nama Iibu    : Tri iyanti i  

 

B. Riwayat Pendidikan  

1. SD/MIi   : SDN 135 Leimbah Kuamang 

2. SMP/MTS   : MTs. Raudhatul Mujawwi idi in 

3. SMA/MA   : MA. Raudhatul Mujawwi idi in 

4. PEiRGURUAN TIiNGGIi  : UIiN STS JAMBIi 

 

C. Pengalaman Organisasi 

 VOLUNTEiEiR PBAK UNIiV 2020 

 BPH RAYON 2021-2022 

 BPH HMP 2021-2022 

 PMIiIi 


